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ABSTRAK 

Mutiara Nurarsy. 2024. Analsisi Break Event Point Terhadap Peningkatan 

Profitabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia Tahun 2020-2022. (Dibimbing oleh 

Nurfadhilah, dan Ismayanti.)   

Bank Rakyat Indonesia menjadi sumber pilihan utama bagi nasabah yang 

mencari layanan perbankan terbaik dari bank lain yang menjadikan sangat 

mempengaruhi ekonomi masyarakat dalam bidang jasa keuangan. Apabila Bank 

Rakyat Indonesia tidak dikelola secara profesional akan mengakibatkan hilangnya 

daya saing yang akan menimbulkan kerugian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

dan menganalisis Break Event Point berdasarkan peningkatan Return On Asset dan 

Return On Equity PT. Bank Rakyat Indonesia tahun 2020-2022.  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Sampel yang digunakan data laporan keuangan PT. Bank 

Rakyat Indonesia dari tahun 2020-2022 yaitu laporan neraca dan laba/rugi dengan 

menggunakan teknik dokumentasi dan dianalisis menggunakan rumus BEP dan rasio 

profitabilitas yaitu ROA dan ROE.  

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Nilai BEP menurun, jika dilihat dari 

hasil pengukuran ROA mengalami peningkatan berada kondisi sangat sehat mencapai 

nilai rata-rata sebesar 5,1%, laba atas asetnya mengalami peningkatan, karena bank 

mampu menutupi seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan meski nilai titik 

kestabilannya menurun, diperkuat batas keamanan yang tinggi. (2) Nilai BEP 

menurun, jika dilihat dari hasil pengukuran ROE mengalami peningkatan berada 

kondisi sangat sehat dan kuat mencapai nilai rata-rata sebesar 24,2%, kesehatan bank 

dalam memperoleh modal sangat tinggi, karena bank mampu menggunakan laba 

bersih atas modalnya dengan efisien menutupi biaya-biaya yang dikeluarkan meski 

nilai titik kestabilan menuruan 

 

Kata Kunci: Break Event Point, Profitabilitas, ROA, ROE 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De ز

 Dhal Dh de dan ha ش

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش
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 Syin Sy es dan ye ظ

 Shad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ koma terbalik„ ع

keatas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (ʼ) 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dammah U U ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabunganantara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ٌَ  fathah dan ya Ai a dan i ۔ 

 fathah dan wau Au a dan u ۔ وَ 

 

Contoh: 

 kaifa : ڲڧَ 

لَ  ى   haula : ح 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 fathah dan alif atau Ā a dan garis diatas ۔ ا/۔ ٌ
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ya 

 ٌَ  kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ۔ 

 dammah dan wau Ū u dan garis diatas ۔ وَ 

Contoh: 

اتَ   māta :  ي 

ي ً  ramā :  ر 

ُ مَ   qīla :  ل 

تَ  ى   ً  َ  : yamūtu 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t] 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 

Contoh: 

ُةّ َ ة انر  ض  و   Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah : ر 

ه ةَ  َ ُ ة ان ف اض  س   ً  Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah :ا ن 

ة َ  ً ك   Al-hikmah : ا ن ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 
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بَُّ ا  Rabbanā : ر 

ُ ُ ا  Najjainā : َ رَّ

كَ   Al-Haqq : ان ح 

دَ   Al-Hajj : ان ح 

ىَ   Nu’ima : َ عِّ

وَ  س   Aduwwun‘ : ع 

Jika huruf ي bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ٌَّ  ,(۔ 

maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh:  

 ٍَ ب  ر   Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : ع 

 ٍَ ه   Ali (bukan „Alyy atau „Aly)“ : ع 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 

ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

 :Contoh .(ـ)

صَ   ً  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا ن ش 

ن ة ن س   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا نسَّ

ف ة َ :َ ا ن ف هط  al-falsafah 

 al-bilādu : ا ن ب لا زَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh: 
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 ٌَ و   ta’murūna : تأي ر 

ءَ   ’al-nau : انَُّى 

ءَ   ٍ  syai’un : ش 

تَ  ر   umirtu : ا ي 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (ه  (اًلّل

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

َ  ٍ  َ اّللً َز   Dīnullah    

  billah ب اَلّلً َ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة اّللً َ  ً ح  َر  َفٍ   Hum fī rahmmatillāh        ه ى 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 
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Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Hamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.  =        subḥānāhu wa ta‘āla 

saw.  =        ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s  =       ‘alaihi al-sallām 

H  =         Hijriah 

M  =         Masehi 

SM           =         Sebelum Masehi 

1.  =         Lahir Tahun 

w.          =         Wafat Tahun 

QS../..: 4  =         QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4 

HR  =          Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 
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 صفحة = ص

 بسوٌَيكاٌ = زو

صهًَانههعهُهىضهىَ=َََصهعىَ  

 طبعةَ=ََََََََط

 بسوٌََاشر=َََََََزٌ

 ٳنًَآذرها/إنًَآذرِ=َََََََاند

 جسء=َََََََََج

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu di 

jelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan 

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan juz. 

No.: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

    A. Latar Belakang 

Persaingan industri dibidang keuangan sangkatlah ketat, dan pada hakikatnya 

setiap perusahaan yang dibentuk dan didirinkan tentu mempunyai harapan di 

kemudian hari, seperti mengantisipasi perkembangan yang cepat. Setiap perusahaan 

tentu pada umunya untuk memperoleh keuntungan atau laba. Perolehan keuntungan 

itulah yang menjadi tolak ukur atas kesuksesan suatu manajemen dalam mengelola 

perusahaan dan juga menjadi ukuran dalam pandangan kesempatan dan peluang 

dimasa yang akan datang.
1
 Perkembangan perusahaan pada dasarnya menginginkan 

tercapainya satu tujuan ialah memperoleh laba dan menjaga kontinuitas perusahaan. 

Dengan hal itu memaksa tenaga kerja pada perusahaan terutama BRI untuk dapat 

bekerja keras agar dapat bersaing secara kompetetif dengan bank lainnya.  

Pengusaha-pengusaha yang berkeinginan survive dan sukses tentunya harus 

memiliki usaha untuk meningkatkan volume penjualan yang dicapai bank. Karena hal 

itu akan mempengaruhi pencapaian keuntungan yang stabil dan maksimal. Apabila 

bank mampu meningkatkan volume penjualan, maka memiliki  kemungkinan 

kemampuan untuk meningkatkan sejumlah laba yang lebih besar, selain keuntungan 

meningkat dapat pula menaikkan efesiensi bank, dengan hal itu juga perlu 

memperhatikan keseimbangan ketika bank tidak mengalami keuntungan ataupun 

kerugian.
2

                                                 
1
  Yesy Oktaviana Ika Pertiwi, Moch. Dzulkirom AR, dan Devi Farah Azizah, Analisis Break 

Even Po int Dalam kebiakan perencanaan Penjualan Dan Laba (Studi PT. Wonojati Wijoyo Kediri), 

(Universitas Brawijaya: Jurnal Administrsi Bisnis, 2016), h. 1-2.. 
2
 Agustina Pradita Marhaeni, Analisis Break Event Point Sebaga Alat Perencanaan Laba 

Pada Industr Kecil Tegel Di Kecamatan Pedurungan Periode 2004-2008 (Studi Kasus Usaha 

Manufaktur), 2009). 
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Ukuran yang sering digunakan untuk menilai kesuksesan tidaknya manajemen 

suatu bank ialah laba yang didapat perusahaan. Sedangkan laba terutama dipengaruhi 

oleh tiga faktor ialah harga jual produk, biaya, dan volume produksi dan volume 

penjualan.
3
 Biaya akan menentukan harga jual untuk mempengaruhi volume 

penjualan produk, sedangkan penjualan langsung memengaruhi volume produksi dan 

volume produksi memengaruhi biaya. Ketiga faktor tersebut saling berkaitan, maka 

dari itu dalam perencanaan, keterkaitan biaya, volume dan laba memegang peranan 

penting.  

Analisis Break Event Point digunakan manajer untuk menentukan 

perencanaan penjualan dan untuk mengetahui tingkat volume penjualan sebelum 

perusahaan mengalami keuntungan dan mengalami kerugian yang  disebut keadaan 

impas dalam arti lain menutupi biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan ketika 

memproduksi suatu produk. Memproduksi suatu produk tentu berkaitan dengan 

biaya-biaya yang dikeluarkan Bank, kemudian harga jual serta jumlah barang dan 

jasa yang akan diproduksi atau dijual. Juga sebagai alat bantu manajemen baik dalam 

penjualan ataupun laba.  

Menentukan fitur-fitur penting BEP memerlukan pemahaman yang mendalam 

tentang data yang tersedia. Fitur-fitur yang dianggap penting bagi profitabilitas bank, 

seperti total penghasilan, total pengeluaran dan total biaya operasional dan targetnya 

adalah Bank Rakyat Indonesia maka ditentukanlah fitur-fitur pentingnya kemudian 

akan dianalisa untuk meningatkan profitabilitasnya.  

Perencanaan yang baik maka akan mendukung kewajiban manajemen itu 

sendiri dalam melaksanakan pengendalian terhadap aktivitas perusahaan, sehingga

                                                 
3
  Rhibels, Analisis Break Even Point Multi Produk Sebagai Alat Perencanaan Laba Pada 

CV. Cahaya Selatan, (Jurnal of Commonity Gunadharma, 2010). h. 1-25. 
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memungkinkan manajemen bekerja lebih efektif dan efisien. Dan tujuan perusahaan 

secara umum untuk mendapatkan keuntungan dan besar kecilnya keuntungan yang 

dicapai merupakan ukuran kesuksesan manajemen dalam mengelola perusahaan.
4
 

Analisis Break Even Point tidak hanya memberikan informasi tentang keadaan 

perusahaan setelah peristiwa break even, tetapi juga dapat memberikan informasi 

kepada pimpinan perusahaan tentang berbagai tingkat volume penjualan dan 

hubungannya dengan memperoleh laba berdasarkan tingkat penjualan tersebut. 

Perencanaan laba berisikan langkah-langkah yang akan dicapai perusahaan 

agar mencapai target keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan. Suatu laba yang 

diperoleh jika pendapatan lebih dari total biaya-biaya yang dikeluarkan dalam 

perusahaan. Untuk menaikkan tingkat penjualan produk suatu perusahaan, maka dari 

itu harus terlebih dahulu perencaan suatu tingkat penjualan yang diperoleh 

perusahaan mencapai titik impas. Dengan tersebut  maka dalam melakukan 

perhitungan perencanaan laba dan alat bantu yang digunakan yaitu break even point. 

Manajer perusahaan harus memiliki kemampuan mengelola bisnis mereka 

dengan sebaik mungkin. Dan salah satu faktornya yang perlu diperhatikan ialah 

tujuan utama yang hendak dicapai yaitu memperoleh keuntungan yang stabil agar 

kelangsungan hidup perusahaan terus berjalan dari waktu ke waktu apalagi bank akan 

selalu tersangkut paut dalam kebutuhan masyarakat umum. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat laba adalah volume penjualan, harga jual, dan biaya. Faktor-

faktor yang mempengaruhi laba yang akan dicapai tidak terlihat dalam program 

budget karena program Budget biasanya hanya merencanakan keuntungan untuk 

kegiatan tertentu. Penggunaan budget dengan teknik analisis yang memadai akan 

bermanfaat bagi manajemen yaitu analisis break even salah satunya yang akan 

                                                 
4
 M, Yunuf, Analisis Break Even Point (BEP) Terhadap Laba Perusahaan, (Jurnal Bisnis 

Manajemen, 4.1 2014), h. 49. 
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dibahas ialah analisis break even point. Untuk analysis tersebut, sangat perlu untuk 

diadakan perhitungan terhadap komponen-komponen harga jual, biaya tetap, biaya 

variable, dan volume penjualan.
5
Mampu mengantisipasi perubahan adalah tugas 

penting manajer keuangan di perusahaan besar. Tanggung jawabnya mencakup 

berbagai aspek pengembangan perusahaan yang penting, seperti memastikan catatan 

keuangan benar, menyajikan laporan keuangan dengan mempertimbangkan aspek 

kualitatif, mengawasi saldo kas perusahaan, dan menyiapkan kuitansi pembayaran .
6
 

Analisis Break Even Point berguna jika beberapa asumsi dasar dipenuhi. 

Faktanya, lebih banyak asumsi tidak dapat dipenuhi. Namun, dengan perubahan 

asumsi ini, analisa BEP sebagai alat bantu pengambilan keputusan tetap relevan dan 

berguna. Namun, penggunaannya harus diubah berdasarkan modifikasi. Analisis 

break even poin memiliki banyak manfaat, tetapi yang paling umum adalah untuk 

mengetahui titik pulang pokok bisnis.Agar perusahaan tidak mengalami kerugian, 

manajemen dapat mengetahui berapa banyak unit yang harus diproduksi atau dijual 

setelah mengetahui titik pulang pokok..
7
 Analisis yang secara sistematis terhadap 

pendapatan dan biaya, dan bagaimana suatu perusahaan dapat menghasilkan 

keuntungan atau laba dengan menggunakan sumber daya yang tersedia, disebut 

perencanaan laba.  

Analisis impas berupa metode yang digunakan untuk menentukan penjualan 

atau pendapatan minimal yang diperlukan untuk menghasilkan keuntungan. BEP 

memungkinkan manajemen perusahaan untuk mengevaluasi berbagai kemungkinan 

                                                 
5
 Yunita Wulandari, Analisis Biaya, Volume, Laba Sebagai Alat Bantu Perencanaan Laba 

(Studi Kasus Pada Quality Hotel Yogjakarta, Universitas Islam Indonesia, 2016). h. 1-2. 
6
 Harmono, Manajemen Keuangan: Berbasis Balanced Scorecard, (PT. Bumi Aksara: 

Jakarta, 2018), h.1. 
7
 Heru Maruta, Perencanaan Laba and Bagi Manajemen, Program Studi Akuntansi Syariah 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Syariah Bengkalis. (2019), h. 9. 
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alternatif tindakan dan perumusan di masa depan.
8
 Maka dengan hal itu bertujuan 

untuk mengetahui tingkah laku biaya dan laba, harga jual ditentukan oleh biaya yang 

mempengaruhi volume penjualan. Oleh karena itu, perencanaan keterkaitannya biaya 

dengan volume laba memegang peranan penting. Sehingga tindakan dalam pemilihan 

alternative dan perumusan kebiajakan untuk masa depan, maka manajemen 

memerlukan data untuk menilai berbagai macam yang mungkin berakibat pada Bank 

terutama dalam hubungan tingkat laba yang akan didapat atau kerugian yang akan 

diderita.  

Analisis titik impas mempunyai jangka waktu penerapan terbatas, biasanya 

digunakan dalam pembuatan proyeksi operasi dalam jangka pendek. Ketika 

perusahaan mengeluarkan biaya-biaya untuk advertensi ataupun biaya lainnya yang 

bersangkutan yang lumayan besar dari pengeluaran hasil tersebut (penambahan 

investasi) tidak memungkinkan terlihat dalam waktu dekat, sedangkan operating cost 

sudah meningkat, maka menjadi akibatnya jumlah pendapat yang harus diperoleh 

menurut analisis Break Even Point untuk menutup semua biaya-biaya operasi. 

Dengan menghitung titik impas dapat menggunakan metode persamaan, metode 

kontribusi unit maupun metode grafis.
9
 

Sepanjang sejarah, berbagai nama telah melekat pada BRI, mulai dari De 

Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Indlandsche Hoofden, Hulp en Spaarbank 

der Indlandsche Bestuurs Ambtenareen, Syomin Ginko, sampai akhirnya resmi 

ditetapkan menjadi Bank Rakyat Indonesia sejak 18 Desember 1968 berdasarkan UU 

                                                 
8
 Gestia Ananda dan Hamidi, Analisis Break Even Point Sebaga Alat Perencanaan Laba 

Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Pada Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2014-2017, (Akuntasi Ekonomi : Universitas Kepulauan Riau, 2019), h. 1-2‟. 
9
 Priskila Manuho, 'Zeavania Makalare dkk, Analsis Break Event Point (BEP) Perencanaan 

Laba Dan Manajemen, Jurnal Ipteks Akuntasi Bagi Masyarakat', (Universitas Sam Ratulangi: Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, 2021), h. 21-23. 
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No. 21 tahun 1968. Pada tahun 1992, BRI berubah status hukum menjadi PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 tahun 

1992.
10

 Sejak awal BRI telah berfokus pada usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) dan menjadi pelopor microfinance sejak berdirinya. Sampai saat ini, 

komitmen ini masih dipertahankan dan BRI telah berhasil menjadi bank dengan laba 

terbesar selama 15 tahun berturut-turut berkat pengalamannya dalam menyediakan 

layanan perbankan, terutama untuk UMKM. Kesuksesan ini adalah hasil dari upaya 

keras karyawan BRI yang terus berinovasi dan mengembangkan layanan dan produk 

perbankan untuk semua segmen bisnis. Bank konvensional dengan nasabah terbanyak 

adalah Bank Rakyat Indonesia.  

Bank BRI menjalankan fungsinya untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat dengan mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, 

memberikan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit, dan seterusnya. Sehingga 

dalam kasus  break event point ini focus pada per rupiah nilai uangnya yang dihitung 

dari hasil pendapatan yang diperoleh bank dengan biaya tetap seperti biaya bunga, 

biaya pajak dan biaya varaibel seperti biaya operasional lainnya.  

Break Event Point digunakan dalam perhitungan suatu produk penjualan 

dalam perusahaan akan tetapi, kasus ini akan membahas lebih lanjut titik impas pada 

nilai uang (rupiah) pada PT. Bank Rakyat Indonesia. BRI tidak memuat mengenai 

perhitungan titk unit sesuai pada perhitungan titik impas karena berdasarkan data dari  

BRI di Bursa Efek Indonesia yang tercantum pada struktur dan manajemen bahwa 

BRI memiliki beberapa unit kerja.  

 

  

                                                 
10

 „Annual Report Bank Rakyat Indonesia Tahun 2019‟. 
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   Tabel 1.1 Jaringan Unit Kerja Operasional Bank Rakyat Indonesia 

 

Tahun Jumlah Unit Kerja  

2018 9.690 

2019 9.234 

2020 9.049 

2021 8.665 

2022 8.629 

2023 7.980 

     Sumber Data: Annual Report Bank  Rakyat Indonesia 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa jumlah data keseluruhan unit 

kerja operasional setiap periodenya mengalami perubahan, tahun 2018 sejumlah 

9.690 unit yang berjalan, tahun 2019 sejumlah 9.234 unit, mengalami penurunan 

sejumlah 185 unit pada tahun 2020 yaitu sejumlah 9.049 unit, tahun 2021 lebih 

mengalami penurunan sebanyak 384 unit yaitu 8.665, sedangkan tahun 2022 

sejumlah 8.629 unit penurunan tidak terlalu drastis sejumlah 36 unit, dan tahun 2023 

sejumlah 7.980 unit. Sepanjang 6 tahun kebelakang ini jumlah kantor bank tutup 

mencapai 7.160 unit, mengalami penyusutan penutupan kantor bank ini terus 

berlanjut hingga paruh pertama tahun ini. Akan tetapi, kinerja keuangan mengalami 

penurunan akibat adanya fasilitas pembiayaan bermasalah yang menyebabkan 

penurunan pada balas jasa yang diberikan dan akhirnya menimbulkan kerugian 

operasional.Corporate Secretary Bank Rakyat Indonesia Agustya Hendy Bernadi, 

menjelaskan terjadinya penurunan unit BRI setiap periodenya Karena digitalisasi dan 

perilaku masyarakat yang berubah, kantor cabang bank konvensional akan semakin 

tidak ada lagi. Selain itu, kebijakan regulator yang berubah, preferensi nasabah, dan 
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digitalisasi juga mendorong perubahan dalam jalur distributor emiten dengan kode 

saham BBRI. 

Berdasarkan Statistik Perbank Indonesia (SPI) yang dirilis Otoritas Jasa 

Keuangan, selama 6 tahun terakhir ini dari tahun 2018 jumlah kantor bank umum 

yang beroperasi 31.944 unit. Enam tahun berselang pada juni 2023 jumlah kantor 

bank hanya tinggal 24.784 unit. Jumlah tersebut jika dibandingkan dengan Desember 

2022 juga lebih rendah 793 unit dari 25.577 kantor bank.  

Kinerja suatu bank dapat menunjukkan tolak ukur kesehatannya, terutama 

dengan melihat rasio profitabilitasnya. Return on asset dan return on equity adalah 

dua faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank. Dan ketika melewati batas 

titik impasnya maka akan meningkatkan profitabilitas pada bank, ketika bank berada 

dibawah titik impas atau tidak mencapai titik impas  maka bank mengalami kerugian.
 

11
Lima tahun selang Bank Rakyat Indonesia mencatat pada pendapatan bunga yang 

berubah sangat pesat naik 11,4%, dan beban bunganya meleset sekitar 63,7% dan 

alhasil pendapatan bunga bersih hanya 1,45% dari Rp 64,61 triliun menjadi Rp 65,54 

triliun hal ini dapat menyebabkan krisis ekonomi. Dengan beban bunga yang 

meningkat pesat maka  kegiatan bank dalam menghimpun dana dan penanaman 

bunga dalam aset produktif sangat berisiko, karena dengan aset yang produktif  itulah 

yang akan menghasilkan laba perusahaan. Sehingga sepanjang tahun 2018-2022 

tingkat pengembalian modal atau return on equity (ROE) mengalami penurunan 17% 

-18% bahkan sempat anjlok disaat masa pandemi Covid-19 ke level 10,52%.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas dan untuk memperoleh laba 

yang dikehendaki perlu menyusun perencanaan keuangan dengan mengingat Break 

                                                 
11

 F. Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 283 
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Event Point (BEP) sebagai dasar perencanaan keuntungan perusahaan, maka penulis 

tertarik untuk meneliti bagaimana tingkat profitailitas dengan menggunakan alat 

bantu break event point pada PT. Bank Rakyat Indonesia dengan melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Break Even Point Terhadap Profitabilitas PT. 

Bank Rakyat Indonesia Tahun 2020-2022”.  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Peningkatan Return On Asset PT. Bank Rakyat Indonesia Tahun 

2020-2022 berdasarkan analisis Break Event Point? 

2. Bagaimana Peningkatan Return On Equity PT.  Bank Rakyat Indonesia Tahun 

2020-2022 berdasarkan Break Event Point? 

C.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Break Event Point Berdasarkan 

Peingkatan Return On Asset PT. Bank Rakyat Indonesia Tahun 2020-2022. 

2. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Break Event Point Berdasarkan 

Peningkatan Return Equity PT. Bank Rakyat Indonesia Tahun 2020-2022. 

D.  Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai literature peneltian selanjutnya 

yang relevan dengan judul penelitian, serta agar menambah wawasan 

pembaca terkait Analisis Break Event Point Terhadap Profitabilitas PT. Bank 

Rakyat Indonesia Tahun 2020-2022.  

2. Secara Praktis 

Bagi Penulis : Penelitian ini ialah tugas akhir sebagai syarat untuk 

mendapatkan suatu gelar S.E pada program studi manajemen keuangan 
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syariah, fakultas ekonomi dan bisnis islam. Disamping itu penulis ingin 

mengetahui lebih dalam terkait Analisis Break Even Point Terhadap 

Profitabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia Tahun 2020-2022. Dari hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberika gambaran bagaimana Analisis 

Break Even Point dengan menemukan titik kestabilan ketika tidak mengalami 

keuntungan dan tidak mengalami kerugian, sehingga sanggup untuk dibuat 

oleh penulis untuk digunakan sebagai pelajaran dan referensi di masa 

mendatang.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan  

Tinjauan hasil penelitian terdahulu dilakukan untuk memperoleh gambaran 

tentang hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian yang pernah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnnya sehingga sangat kecil bahkan tidak terdapat pengulangan 

dalam penelitian kali ini.  

1. Penelitian yang dilakukan oleh I Wayang Saputra (2022) mahasiswa 

Universitas Islam Kalimantan dengan judul Analisis Break Event Point 

Sebagai Dasar Penetapan Hargajual Dalam Mengoptimalkan Profitabilitas 

Pada CV. Putera Sumartha Berjaya. Tujuan penelitian ini untuk menguji 

besaran break event point pada CV. Putera Sumartha Berjaya, untuk 

mengetahui penetapan harga jual menggunakan analisis break event point  

dalam mengoptimalkan profitabilitas perusahaan dari tahun 2018 sampai  

2022 dan untuk mengetahui besar profitabilitas perusahaan selama periode 

tahun 2018 sampai 2022 . Metode penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif, bahwa dalam proses penelitian ini menggunkaan data  

numeric yang pasti jelas skala ukurnya. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil 

analisis break event point dari tahun 2018 sampai semester I tahun 2022 CV. 

Puterasumartha Berjaya berhasil mencapai dengan baik. Namun pada tahun 

2019 sampai semester I tahun 2022 perusahaan gagal secara beruntun 

mencapai titik impas dalam unit ataupun rupiah. Dari harga jual yang 

diterapkan tahun 2018 sampai semester I tahun 2022, pada jasa pencucian 

mobil dan motor CV. Puterasumartha Berjaya. Bahwa tahun 2018 telah 

menerapkan harga jual yang sudah tetap, namun tahun 2019 sampai semester I 
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tahun 2022 harga jual yan diterapkan kurang efektif. Karena terjadi 

penambahan dan pengurangan pada biaya tetap dan variabel, harga jual harus 

ditentukan ulang, Jika tejadi perubahan pada biaya tetap dan variabel maka 

akan terjadi perubahan titik impas yang harus dicapai . Dari profitabilitasnya 

NPM, ROA, dan GPM CV. Putera Sumartha Berjaya mengalami kerugian 

secara beruntun dengan kerugian dengan kerugian yang parah terjadi pada 

tahun 2021.
12

  

Persamaan dari penelitian penulis dan penelitian ini adalah sama-sama 

mengkaji mengenai analisis break even point pada sebuah instansi. Dan 

memiliki indicator pembahasaan yang sama yaitu biaya dan titik impas. 

Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Saputra dengan 

penelitian ini ialah objek penelitiannya penulis meniliti di PT. Bank Rakyat 

Indonesia yang bergerak dalam bidang keuangan sedangkan pada penelitian 

ini objeknya yaitu CV. Putera Sumartha Berjaya bergerak pada bidang 

pencucian mobil dan motor. Perbedaan lainnya pada metode penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan dua metode dalam pengumpulan 

data-data yaitu populasi dan sampel sedangkan penulis dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian yaitu kuantitatif.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Aminus dan Refi Sarina (2022) 

mahasiswa Universitas Palembang dengan judul Analisis Break Event Point 

Sebagai Alat Perencanaan Laba Pada PT. Golden Oilindo Nusantara 

Palembang dan tujuan penelitian ini untuk mengetahui berapa besar break 

event point dalam unit dan rupiah untuk penjualan yang  harus dicapai oleh 

                                                 
12

 I Wayan Saputra, „Analisis Break Even Point Sebagai Dasar Penetapan Harga Jual Dalam 

Mengoptimalkan Profitabilitas Pada CV. Putera Sumartha Berjaya‟, (Universitas Islam Kalimantam: 

Fakultas Ekonomi, 2022). 
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PT. Golden Oilindo Nusantara Palembang. Metode penelitian  yang 

digunakan metode deskriptif  dengan teknik analisis data, mengumpulkan data 

sesuai keadaan berdasarkan keterangan.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari tahun 2017-2021, produksi dan penjualan CPO dan Kernel telah melewati 

titik impas (break event point) dalam kilogram dan rupiah. Perusahaan harus 

menjual 42.900.200 kilogram produk atau Rp 480.160.477.301 rupiah untuk 

mencapai perencanaan laba 2022. PT. Golden Oilindo Nusantara Palembang 

menggunakan analisis Break Event Point sebagai alat perencanaan laba.
13

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis 

sama-sama mengkaji mengenai analisis break event point pada perusahaan 

Perseroan Terbatas (PT). Juga memiliki indicator pembahasaan yang sama 

yaitu biaya dan titik impas. Perbedaan penelitian penulis dengan Rahmi 

Aminus dan Refi Sarina ialah objek penelitiannya yaitu PT. Golden Oilindo 

Nusantara yang bergerak dibidang minyak kelapa sawit sedangkan penelitian 

ini yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia bergerak dibidang keuangan. Perbedaan 

lainnya yaitu metode yang digunakan metode deskriptif sedangkan penulis 

menggunakan metode kuantitatif.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Chantika Audrey (2023) mahasiswa 

Universitas Buddhi Dharma dengan judul penelitian Pengaruh Return On 

Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Ukuran Perusahaan dan Leverage 

Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Food and 

Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2021. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh return on asset, return om equity, 
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 Rahmi Aminus dan Refi Sarina,'Analisis Break Event Point Sebagai Alat Perencanaan Laba 

Pada PT. Golden Oilindo Nusantara Palembang‟, (Universitas Palembang: Fakultas Ekonomi, 2022). 
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uuran perusahaan, leverage terhadap pertumbuhan laba. Metode penelitian 

kuantitatif dengan data dari laporan keuangan. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa uji simultan (uji f) mempengaruhi pertumbuhan laba 

secara bersamaan oleh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), 

ukuran perusahaan, dan leverage. Nilai f-hitung 3,507 lebih besar daripada f-

tabel 2,911, dan nilai sig 0,018 lebih rendah daripada 0,05.  

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Chantika Audrey yaitu 

sama-sama terdapat salah satu variabel yang mengkaji ROA dan ROE pada 

suatu perusahaan Perseroan Terbatas. Juga sama-sama menggunakan indicator 

biaya, dan titik impas pada penelitian.  Adapun perbedaan penelitian penulis 

dengan peneliti Chantika Audrey yaitu pada objek penelitiannya yaitu 

Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

perusahaan bergerak dibidang sedangkan objek pada penelitian penulis PT. 

Bank Rakyat Indonesia focus pada satu objek penelitian. Perbedaan lainnya 

terletak pada metode yang digunakan  dengan mengadakan penelitian 

kepustakaann sebagai usaha untuk memperoleh keterangan melalui literature-

literatur, majalah-majalah, bahan kuliah, dan mencatat segala hubungan pada 

penelitian, sedangakan penelitian penulis mengu nakan metode kuantitatif.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Chairunnisa Simamoro dan Muliyani (2022) 

mahasiswa Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai dan judul penelitian 

Analisis Break Event Point (BEP) Dalam Strategi Perencanaan Laba dan 

Perencanaan Penjualan bagi UMKM. Dengan tujuan penelitian menyusun dan 

menganalisis break event point perusahaan sebagai patokan untuk mengetahui 

laba perusahaan dan target penjualan dimasa mendatang. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini analisis deskriptif kualitatif diperoleh 
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berdasarkan observasi, wawancara dan catatan usaha yang dilaksanakan oleh 

Warkop Bangsa. Hasil penelitian menunjukka bahwa penjualan selama 

sebulan adalah indomie Banglades mencapai 1.000 porsi senilai Rp 

11.000.000,00, Mie Aceh sebanyak 750 porsi senilai Rp 9.750.000,00, TST 

sebanyak 750 porsi senilai Rp 9.750.000,00 dan Kopi Sanger sebanyak 300 

porsi senilai Rp 3.900.000,00. Dan hasil analisis break event point bahwa 

Warkop Bangsa tidak akan  memperoleh keuntugan dan tidak pula mengalami 

kerugian jika Mie Banglades tejual sebanyak 380 porsi dengan senilai Rp 

4.268.000,00. Mie Aceh terjual sebanyak 314 porsi senilai Rp.4.100.000,00 

dan TST terjual sebanyak 117 porsi senilai Rp 2.205.000 serta Kpi Sanger 

sebanyak 111 porsi senilai Rp 1.439.000,00.
14

  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis sama-sama 

mengkaji analisis break event point dan perencanaan laba pada indicator 

penelitian penulis, hanya saja pada UMKM yaitu Warkop Bangsa. Adapun 

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Chairunnisa Simamora dan 

Muliyani lebih berpatokan pada objek Warkop Bangsa focus pada makanan 

dan minuman sedangkan penelitian penulis objeknya pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia begerak pada bidang keuangan. Perbedaan lain yaitu penelitian ini 

dengan menggunakan analisa BEP untuk menghitung titik impas suatu produk 

yang dijual oleh Warkop Bangsa dengan metode ynag digunakan anlisa 

deskriptif kulitatif, sedangkan penelitian penulis menggunakan analisis BEP 

untuk menghitung titik impas pada pendapatan yang diperoleh PT. Bank 

Rakyat Indonesia dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif.  
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Melinda Nasyronka, Titi Rapini, dan Hadi 

Sumarsono (2020) mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Ponogoro 

dengan judul penelitian Analisis Break Event Point (BEP) Sebagai Alat 

Perencanaan Laba Pada Industri Kerajinan Kulit Praktisi Magetan dan tujuan 

penelitian ini untuk mengetaui laba yang diperoleh UD Praktisi Magetan 

selama 3 tahun terakhir yaitu 2017, 2018 dan 2019. Menggunakan metode 

analisis data yaitu perhitungan break event point dalam unit dan rupiah, dan 

perencanaan laba. Hasil penelitian ini. Dalam perencanaan laba, analisis break 

event point dapat digunakan untuk memprediksi laba yang akan terjadi. 

Manajemen perusahaan harus mempertimbangkan untuk menggunakan 

analisis ini karena mengungkapkan hubungan antara biaya dan volume 

penjualan, yang memungkinkan mereka untuk merencanakan laba dengan 

lebih baik.
15

   

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Melinda Nasyronka, Titi 

Rapini, dan Hadi Sumarsono dengan penelitian penulis sama-sama mencari 

break event point yang juga terikat dengan indicator perencanaan laba. 

Perbedaan penelitian ini lebih menjadikan perencanaan laba sebagai alat ukur 

titik impas selama periode 2017, 2018, dan 2019, sedangkan penelitian 

penulis mencari peningkatan profitabilitas yang berdasarkan pada break event 

point berfokus pada BEP rupiah dan mencari target laba (perencanaan laba) 

selama 3 periode yaitu tahun 2020-2022. Objek pada penelitian tersebut 

Industri kerajinan kulit pada UD Praktisi Magetan, sedangkan penelitian 

penulis di PT. Bank Rakyat Indonesia yang bergerak dibidang keuangan.  
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Muhammadiyah Ponorogo: Fakultas Ekonomi, 2020) 
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Perbedaan lainnya pada metode yang digunakan, metode penelitian tersebut 

menggunakan metode analisis data, sedangkan metode yang digunakan 

penulis yaitu kuntitatif dengan jenis penelitian deskriptif.   

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Break Event Point  

Menurut Rusdiana, Break Event Point Suatu perusahaan adalah ketika 

operasinya tidak menghasilkan laba, tidak mengalami kerugian, atau biaya total sama 

dengan total pendapatan atau penjualan, sehingga tidak ada laba atau kerugian. Dalam 

kapasitasnya, analisis  berak event point  ialah suatu teknik analisis untuk 

mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variable, dan keuntungan.
16

 

Menurut Jumingan, analisis  break event point diperlukan untuk mengetahui 

hubungan antara volume produksi, volume penjualan, harga jual, biaya poduksi, 

biaya lainnya, yang bersifat tetap, variable, dan laba atau rugi.
17

 

Menurut Metha Dwi Apriyanti break event point merupakan suatu kondisi 

dimana jumlah keseluruhan pendapatan sama dengan jumlah keseluruhan 

pengeluaran. Pada posisi ini, laba akan bernilai nol mutlak, atau orang awan 

menyebutnya dengan istilah balik modal.
18

 .Perusahaan akan berada di Break Event 

Point (BEP) jika selama satu periode perusahaan tidak menghasilkan keuntungan dan 

tidak mengalami kerugian. Artinya, jika seluruh pendapatan perusahaan dijumlahkan 

maka sama dengan seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan. 

Defenisi analisis Break Event Point yang dikemukakan oleh Hery Prasetya 

adalah analisis yang bertujuan untuk menemukan satu titik, dalam unit atau rupiah, 
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 Rusdiana, Manajemen Operasi, Cetakan 1, (Bandung:: Pustaka Setia, 2014), h. 192  
17

 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, Cetakan 1, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 81 
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 Metha Dwi Apriyanti, Analisis Break Event Dan Perencanaan Laban, Cetakan 1, (Cirebon: 
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yang menunjukkan biaya sama dengan pendapatan. Titik impas adalah titik di mana 

analisis dapat mengetahui volume pendapatan dengan menghitung BEP, berapa 

perusahaan mencapai titik impas, yaitu tidak rugi, tetapi juga tidak untung sehingga 

apabila pendapatan melebihi titik itu, maka perusahaan mulai mendapatkan untung.
19

 

Menurut Arief Sugiyono, sebuah perusahaan dapat dikategorikan berada kondisi  titik 

impas apabila perusahaan mampu untuk memenuhi seluruh biaya yang dikeluarkan 

oleh bank dapat ditutupi dari hasil pendapatan perusahaan.
20

 

Carter dan Usry mengemukakan bahwa nalisis titik impas digunakan untuk 

menentukan tingkat penjualan dan jumlah produk yang diperlukan untuk menutup 

semua biaya yang terjadi dalam jangka waktu tertentu.. Analisis break event point 

digunakan untuk menentukan dimana penjualan dapat menutupi biaya-biaya yang 

dikeluarkan supaya perusahaan tidak menderita kerugian dan dasar pengambilan 

keputusan dalam minimal jumlah penjualan yang harus dicapai oleh perusahaan 

untuk menghindari kerugian dan mengetahui bagaimana perubahan harga jual, biaya, 

dan volume penjualan berdampak pada keuntungan yang diperoleh.
21

  

Disimpulkan Break Event Point merupakan titik pendapatan dan titik biaya-

biaya yang dikeluarkan tidak mengalami kerugian yang fatal ketika disaat tidak 

mencapai keutungan itu, Dan ketika melewati garis titik impas tersebut maka 

keuntungan yang diperoleh melebih apa yang direncanakan,  maka hal itu 

menghasilkan untung yang besar bagi perusahaan untuk kedepannya. Dan untuk 

mengetahui titik impas tersebut maka sangat perlu membuat perencanaan laba yang 

baik akan memudahkan melakukan perhitungan titik yang seimbang.  Adapun ayat 
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yang menggambarkan situasi yang perlu dihindari ketika memperhitungkan sesuatu 

yang berujung pada keuntungan tanpa merugikan pihak-pihak.  

 

                             

              

 Terjemahan:  

 “Dan tidak mungkin seorang nabi berkhianat (dalam urusan harta rampasan 

perang). Barangsiapa berkhianat, niscaya pada hari kiamat dia akan datang 

membawa apa yang dikhianatinya itu. Kemudian setiap orang akan diberi 

balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang dilakukannya, dan mereka 

tidak dizalimi.”(Al-Imran [3] 161)
22

 

Menurut Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair yaitu beliau professor fakultas Al-

Qur‟an Unversitas Islam Madinah mengungkapkan makna dari surah Al-Imran ayat 

161 bahwa Allahmembebaskan nabi-Nya dari tindakan buruk dalam hal harta 

ghanimah; dia hanya akan mengambil apa yang telah ditetapkan Allah untuknya. Di 

hari kiamat, siapa pun yang berkhianat terhadap harta ghanimah akan terbelenggu 

oleh harta itu. Setelah itu, setiap jiwa akan mendapat balasan atas tindakannya dengan 

sempurna, tanpa batas. Dilaporkan oleh Adiy bin Umairah al-Kindu, saya mendengar 

Rasulullah mengucapkan: “Barangsiapa yang kami pekerjakan dalam suatu pekerjaan 

kemudian ia menyembunyikan dari  kami satu jarum atau lebih dari itu, maka ia akan 

membelenggunya pada hari kiamat.”
23

 

                          

                        

Terjemahan: 

                                                 
22
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 “Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak  benar), kecuali dalam perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu.Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.” (An-Nisa 

[4] 29)
24

  

Ayat ini sebagai peringatan awal tentang pelarangan riba, jika turun setelah 

pengharaman riba, maka ayat ini sebagai penjelasan terhadap salah satu larangan 

mengambil harta manusia secara batil. Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan ayat tersebut 

dengan kalimat bahwa janganlah kalian mengambil harta orang lain dengan cara 

haram dalam jual beli, (jangan pula) dengan riba, judi, merampas dan bahkan 

penipuan. Akan tetapi diperbolehkan bagi kalian untuk memperoleh harta milik orang 

lain dengan cara dagang yang lahir dari keridhaan dan keikhlasan hati antara dua 

pihak dan dalam koridor syari‟.
25

 

Kedua ayat diatas beserta pandangan terhadap ayat tersebut dapat kita 

simpulkan bahwa surat Al-Imran ayat 161 dan An-Nisa ayat 29 memiliki kerkaitan 

dengan apa yang diteliti oleh peneliti untuk mendapatkan keuntungan sangat perlu 

menghindari kerugian secara batil baik dari harta dari perusahaan itu sendiri maupun 

secara personal. Maka perlulah melakukan perhitungan yang transparan akan titik 

impas yang ingin dicapai yaitu dengan perhitungan Break Event Point, tidak perlu 

untuk menyembunyikan laba yang ingin digapai kepada karyawan, karena  mereka 

lah yang akan membantu pergerakan perusahaan untuk mencapai keuntungan yang 

maksimal. 

 Analisis Break Event Point dengan peningkatan profitabilitas (perencanaan 

laba) mempunyai analisis yang kuat sebab sama-sama berbicara dalam hal anggaran 

atau di dalamnya mencakup anggaran yang meliputi biaya variable, biaya tetap dan 
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volume pendapatan yang semua mengarah pada perolehan laba. Untuk itu dalam 

perencanaan perlu penenrapan atau menggunakan analisis break event point  untuk 

perkembangan kearah masa datang dan perolehan laba Dengan demikian arti penting 

analisis break event point antara lain sebagai berikut:
26

 

1) Hubungan antara biaya dan pendapatan adalah salah satu asumsi yang 

diperlukan untuk analisis BEP.  

2) Analisis BEP bersifat statis, artinya hanya digunakan pada titik 

tertentu, bukan pada suatu periode tertentu. 

3) Analisis BEP tidak digunakan untuk mengambil keputusan akhir, 

tetapi digunakan jika ada penentuan kegiatan lanjutan yang dapat 

dilakukan. 

4) Analisis BEP tidak memeriksa aliran kas dengan baik; aliran kasnya 

lebih besar daripada yang harus dikeluarkan, proyek dapat diterima, 

dan hal-hal lainnya dianggap sama 

5) Analisis BEP kurang memperhatikan risiko-risiko yang terjadi selama 

masa penjualan.  

Tujuan analisis titik impas adalah untuk mengetahui tingkat aktivitas dimana 

pendapatan hasil pendapatan sama dengan jumlah semua biaya variabel dan biaya 

tetapnya. Apabila suatu perusahaan hanya mempunyai biaya variabel saja, maka tidak 

akan muncul masalah break event dalam perusahaan tersebut. 

2.   Metode Perhitungan BEP 

Analisis break event point memberikan penerapan yang luas untuk menguji 

tindakan-tindakan yan diusulkan dalam mempertimbangkan alternatif-altenatif atau 

tujuan keputusan yang lain. Analisis ini tidak hanya semata-mata untuk mengetahui 
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keadaan perusahaan yang break event , akan tetapi analisis break perusahaan mampu 

memberikan informasi kepada pimpinan perusahaan mengenai berbagai tingkat 

volume pendapatan, serta hubungannya dengan kemungkinan keuntungan 

berdasarkan tingkat pendapatan yang relevan.
27

 Metha Dwi Apriyanti bahwa dalam 

melakukan analisis break event point perlu untuk merencanakan laba agar tidak 

mengalami kerugian dan mampu untuk menghasilkan laba dalam perolehan asetnya.
28

 

Analisis Break Event Point adalah teknik analisis untuk mempelajari atau 

memahami hubungan antara volume penjualan dan profitabilitas. Posisi keuangan 

suatu perusahaan  dengan volume pendapatan dari asset tertentu dapat menderita 

kerugian karena laba yang diperoleh hanya mampu menutupi biaya variable dan dan 

sebagian kecil biaya tetap.  

Analisis BEP, hanya menggunakan dua macam biaya yaitu fixed cost dan  

variable cost. Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang secara total tidak mengalami 

mutasi/perubahan, meski terdapat perubahan volume pendapatan atau penjualan. 

Artinya biaya tetap konstan sampai kapasitas tertentu. Contoh, aktiva tetap, bunga, 

sewa, gaji dll. Biaya variable (variable cost) merupakan biaya yang secara total 

berubah-ubah sesuai dengan perubahan volume pendapatan. Artinya, asumsi biaya 

variable berubah-ubah dengan perubahan volume pendapatan. Untuk itu sulit terjadi 

dalam mempraktiknya karena pendapatan jumlah besar akan ada potongan- potongan 

tetentu, baik yang diterima maupun diberikan perusahaan. Contoh, biaya penyusutan 

aktiva, biaya pengelolaan pendapatan dll.
29
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Pada titik impas, laba bersihnya adalah nol. Titik Impas dapat dihitung dengan 

mencari titik dimana penjualan pendapatannya sama dengan jumlah biaya variable 

ditambah biaya tetapnya.
30

 

Metode kontribusi break event point per rupiah, menurut Rudianto, titik impas 

dapat diketahui dengan membagi antara total biaya tetap dengan rasio margin 

kontribusi, yang dapat ditulis dengan rumus sebagai berikut:
31

 

 

             
                 

  
              
          

 

 

Biaya tetap dalam rumus tersebut adalah seluruh biaya-biaya tetap yang 

dikeluarkan perusahaan dalam keseluruhan produk selama suatu periode tertentu. 

Sedangkan biaya variable adalah biaya variable per unit dan penjualan adalah harga 

jual per unit produk. Hasil perhitungan ini akan menentukan jumlah penjualan 

minimal yang harus dicapai perusahaan agar tidak mendapat kerugiaan. Jadi, ketika 

titik impas tercapai, perusahaan telah mampu menutupi seluruh biaya tetap yang 

dibebankan selama  periode tersebut beserta biaya variable yan harus dikeluarkan 

untuk volume pendapatan pada titik impas. 

Melakukan analisis break event perlu untuk merencanakan laba, manajemen 

memperoleh informasi pendapatan minimal yang harus dicapai, agar tidak mengalami 

kerugian. Dari analisis tersebut juga diketahui sampai seberapa jauh voulume 

pendapatan yang direncanakan boleh turun, agar perusahaan tidak mengalami 
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kerugian, dan untuk menghitung perencanaan laba dengan menggunakan rumus 

perencanaan laba.
32

 

 

             
                      

  
              
          

 

 Margin Of Safeti (MOS) atau biasa disebut dengan tingkat keamanan yang 

berguna untuk memberikan informasi tentang sebarapa jauh penurunan penjualan, 

baik dalam rupiah maupun unit sehingga perusahaan berada dalam posisi aman atau 

memiliki laba yang cukup. Menurut Kasmir, tingkat margin yang lebih tinggi lebih 

baik dari pada yang rendah, karena hasil margin of safety yang tinggi menunjukkan 

kemungkinan perusahaan akan mengalami kerugian sangat kecil dengan batas itu 

perolehan aset dalam pengunaan modalnya menjadi lebih besar, begitupula dengan 

sebaliknya jika semakin kecil nilai tingkat margin, maka akan semakin besar 

mengalami kerugian, karena perolehan laba dan modal atas asetnya kecil.
33

 Rumus 

yang dapat digunakan untuk mengukur MOS atau tingkat keamanan dengan mencari 

pendapatan yang direncanakan.
34

 

     
          

   
      

3. Rasio Profitabilitas  

Pengukuran kesehatan perusahaan dapat menggunakan rasio-rasio keuangan, 

dan salah satunya ialah rasio profitabilitas. Menurut Prihadi, rasio profitabilitas 

merupakan tolak ukur utama dalam keberhasilan suatu perusahaan. Tingkat 

profitabilitas yang konsisten akan menjadi tolak ukur bagaimana perusahaan tersebut 

mampu bertahan dalam bisnis. Profitabilitas sangat penting dalam mempertahankan 
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kelangsungan hidup perusahaan untuk jangka panjang, karena profitabilitas 

menunjukkan apakah perusahaan mempunyai prospek yang baik dimasa mendatang.
35

  

Menurut Kasmir, rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menperoleh keuntungan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh 

keuntungan yang dipeoleh dari penjualan dan pendapatan investasi, bahwa 

penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.
36

 Profitabilitas dapat 

menggambarkan suatu kemampuan perusahaan dalam pengelolaan asetnya untuk 

menghasilkan laba. Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba.
37

 

Dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan rasio-rasio yang 

mengukur kesehatan dan keberhasilan suatu perusahaan dalam mengelola ataupun 

pengembalian asetnya secara efisien berdasarkan laporan keuangan yang dimiliki 

perusahaan. 

a. Return On Asset (ROA) 

Tingkat pengembalian asset meningkat saat perusahaan menggunakan asetnya 

dengan kondisi lebih efektif dalam meningkatkan pendapatan, karena margin laba 

perusahaan yang lebih besar. Dengan arti lain, rasio ini digunakan untuk memprediksi 

berapa banyak dividen yang akan didapatkan dari setiap rupiah uang yang akan 

diinput ke dalam asset.
38

 Menurut Hery, mengemukakan bahwa semakin besar rasio 

Return On Asset maka semakin besar kontribusi aset dalam memenuhi kestabilan 
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keutungan untuk menciptakan laba bersih dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam total aset.
39

 

Rasio ROA digunakan dalam menghitung seberapa besar laba bersih (laba 

sebelum pajak) yang didapat dari seluruh aset ang dimiliki bank. Laba sebelum pajak 

merupakan laba bersih yang didapat dari hasil usaha sebelum pajak. Sedangkan, total 

aset yang dipakai untuk menghitung ROA ialah jumlah seluruh aset yang dikuasai 

oleh bank.
40

 Perusahaan yang memiliki kapasitas untuk memanifestasikan uang yang 

berdasarkan nilai asset diukur dengan pengambilan aset yang dikenal sebagai 

pengembalian aset yaitu return on asset.
41

 Rasio ini mengukur tingkat pengembalian 

dari bisnis atas seluruh aset ang ada. Atau rasio ini menggambarkan efisiensi pada 

dana perusahaan. Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting 

adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal  

Berikut rumus untuk menentukan ROA. 

 

      
                  

          
       

Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia No. 9/24/Dpbs/2007, penetapan 

peringkat komponen ROA sebagai berikut. 

1) Peringkat 1, sangat sehat ROA > 1,5% 

2) Peringkat 2, sehat 1,25% < ROA  1,5% 

3) Peringkat 3, cukup sehat 0,5 < ROA 1,25% 
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4) Peringkat 4, kurang sehat 0% < ROA   0,5% (ROA mengarah 

negative), dibawah 0,5. 

5) Peringkat 5, tidak sehat ROA   0% bank mengalami kerugian yang 

besar (ROA negative).
42

 

b. Return On Equity (ROE) 

Rasio ini mengunjukkan penggunaan modal sendiri yang tepat (efisien). 

Presentase yang tinggi memperlihatkan penggunaan modal sendiri efisien. Maka 

Persantase yang tinggi mengunjukkan bahwa perusahaan membaik.
43

Adapun rumus 

untuk menentukan ROE. 

     
                  

          
       

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbs/2007, penetapan 

peringkat komponen ROE sebagai berikut. 

1) Peringkat 1, sangat sehat ROE > 15% 

2) Peringkat 2, sehat 12,5% < ROE   15% 

3) Peringkat 3, cukup sehat 5% < ROE   12,5% 

4) Peringkat 4, kurang sehat 0% < ROE   5% (ROE mengarah negative) 

5) Peringkat 5, tidak sehat ROE   0% (ROE negatif).
44

 

4.  Laporan Keuangan 

Laporan keuangan sangat penting untuk mengevaluasi hasil dan kemajuan 

bisnis dari waktu ke waktu dan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan telah 

mencapai tujuannya.. Laporan pada dasarnya merupakan hasil proses akuntansi yang 
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dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan memegang 

peranan yang luas dan mempunyai suatu posisi yang mempengaruhi dalam 

pengambilan keputusan.
45

Laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh pihak-pihak 

yang menginvestasikan modalnya sehingga membutuhkan informasi tentang sejauh 

mana kelancaran aktivitas dan profitabilitas perusahaan, potensi dividen, karena 

dengan informasi pemegang saham dapat memutuskan untuk mempertahankan 

sahamnya, menjual atau bahkan membelinya. Dapat dipahami bahwa dengan adanya 

laporan keuangan yang disediakan oleh pihak manajemen perusahaan maka sangat 

membantu pihak pemegang saham dalam proses pengambilan keputusan.  

Analisis laporan keuangan pada dasarnya menjadi kewenangan oleh pihak 

manajemen perusahaan sehingga diharapkan dengan adanya laporan keuangan 

tersebut dapat memberikan beberapa informasi tentang perusahaan baik kelemahan 

dan kekuatan pada periode tertentu yang selanjutnya akan dipertahankan maupun 

dievaluasi kembali.
46

 Analisis Laporan Keuangan merupakan proses menguraikan 

informasi terkait susunan pos-pos laporan keuangan menjadi sebuah informasi yang 

lebih umum dan mengerucut sehingga dapat dilihat hubungan tiap pos-pos laporan 

keuangan   secara signifikan.
47

  

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi kepada pihak yang 

membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan 

moneter. Adapun tujuan laporan keuangan secara garis besar sebagai berikut: 
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1) Sarana Informasi, analisa hanya dilakukan berdasarkan laporan 

keuangannya, dengan demikian seorang analis tidak perlu turun tangan 

langsung kelapangan untuk mengetahui situasi serta kondisi 

perusahaan. 

2) Pemahaman, analisa dilakukan dengan cara memahami perusahaan, 

kondisi keuangannya dan bisang usahana serta hasil dari usahanya. 

3) Peramalan, analisa dapat digunakan juga untuk meramalkan kondisi 

perusahaan pada masa yang akan datang. 

4) Diagnose, analisa memungkinkan untuk dapat melihat kemungkinan 

terdapatnya masalah baik didalam manajemen ataupun masalah yang 

lain dalam perusahaan. 

5) Evaluasi, analisa digunakan untuk menilai serta mengevaluasi kinerja 

perusahaan termasuk manajemen dalam meningkatkan tujuan 

perusahaan secara efisien.
48

 

Para pengguna laporan keuangan, sudah tentunya akan menilai dan 

menganalisis posisi keuangan perusahaan serta sudah sampai mana kinerja keuangan 

perusahaan tersebut telah tercapai, bukan hanya itu dan dengan adanya pos-pos 

keuangan memudahkan dalam menganalisa titik impas setiap keuntungan atau 

kerugian yang ada maka dari itu penyusunan analisis laporan keuangan penting bagi 

perusahaan yang bersangkutan. Posisi keuangan yang akan digunakan dalam break 

event point pada PT. Bank Rakyat Indonesia ialah laporan laba rugi pada biaya tetap 

dan biaya variable dan pada titik penjualannya ditahun 2020-2022. Dan laporan 

keuangan tersebut diambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI).  
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Pengukuran peningkatan profitabilitas dengan menggunakan analisis rasio 

keuangan. Analisis rasio keuangan adalah salah satu alat utama dalam menganalisis 

laporan keuangan dalam mengamati indeks yang berkaitan dengan hasil yang terdapat 

dalam laporan keuangan, yaitu neraca, laporan rugi laba, serta laporan arus kas untuk 

menilai kinerja perusahaan dari sisi financial.
49

Dalam profitabilitas menggunakan 

rasio return on asset (ROA) dan rasio return on equity untuk memperhitungkan posisi 

keuangan tersebut dengan melihat laporan rugi laba untuk ROA, sedangkan ROE 

pada laporan neraca. 

Laporan laba rugi adalah laporan yang memberikan penjelasan mengenai laba 

atau kerugian yang dialami perusahaan. Perusahaan akan mmenghasilkan laba bila 

pendapatan lebih besar dibandingkan dengan beban atau biayanya. Sebaliknya, 

apabila pendapatan lebih kecil daripada biaya/beban, maka tentu perusahaan akan 

mengalami kerugian. Sedangkan, laporan neraca ialah laporan yang menyajikan akun 

aktiva, kewajiban, modal salam periode tertentu. Nilai modal pada neraca tersebu 

merupakan nilai yang tercatatat pada laporan perubahan modal.
50

 

Menurut Mardiasmo, laporan rugi-laba adalah laporan yang menggambarkan 

tentang hasil usaha perusahaan selama periode tertentu. Agar dapat memberikan 

gambaran hasil usaha yang memuat secara rinci komponen-komponen, yaitu 

pendapatan, biaya, pendapatan dan biaya lain-lain, pos-pos luar biasa, dan pajak 

penghasilan. Sedangkan, neraca adalah ikhtisiar yang memberikan gambaran 

mengenai posisi keuangan perusahaan suatu saat tertentu, yang disusun secara 
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sistematis. Posisi keuangan adalah posisi aktiva, utang, dan modal perusahaan pada 

saat atau tanggal tetentu (yaitu akhir periode akuntansi).
51

  

C. Kerangka Pikir  

Kerangka pikir merupakan suatu gambaran tentang pola hubungan antara 

konsep atau variabel secara koheren yang berupa gambaran utuh terhadap penelitian 

yang dikemukakan dalam benntuk skema.
52

Berdasarkan uraian tersebut dan teori – 

teori yang telah dijelaskan sebelumnya terhadap penelitian ini, dapat dijelaskan 

bahwa analisis Break Event Point berguna sebagai alat perencanaan laba untuk 

peningkatan profitabilitas dapat memberikan informasi mengenai hubungan volume 

pendapatan/penjualan, biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan.  

 

 

 

 

 

 

                             

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran   
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara mengenai rumusan masalah  

penelitian, yang mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat peratanyaan. Maka dikatankan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum dapat didasari pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi juga dapat dikatakan sebagai 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian.
53

Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

(H1) =  Return On Asset PT. Bank Rakyat Indonesia Tahun 2020-2022 mengalami 

peningkatan berdasarkan analisis break event point. 

(H2 ) = Return On Equity PT. Bank Rakyat Indonesia Tahun 2020-2022 mengalami 

peningkatan berdasarkan analisis break event point. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan serangkaian kegiatan dalam mencapai 

kebenaran suatu studi penelitian, yang diawali dengan suatu pemikiran yang 

membangun rumusan masalah sehingga menimbulkan hipotesis awal, dengan dibantu 

dan persepsi penelitian terdahulu, sehingga penelitian bisa dikelola dan dianalisis 

yang akhirnya membentuk suatu kesimpulan.
54

 Menurut Sugiyono Metode penelitian 

ialah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan pada kegunaan tertentu. 

Terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu,   yang didasarkan pada ciri 

keilmuan  yaitu, rasional (masuk akal), empiris (diamati indera manusia) dan 

sistematis (langkah-langka yang bersifat logis).
55

 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan kuantitatif, 

yang mana penelitian ini mennggunakan data-data berupa angka dan menenkankan 

pada penenlitian dengan hasil yang objektif.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini 

menggunakan data yang sudah ada untuk menjawab suatu masalah disebut penelitian 

deskriptif. Tujuan peneliti memilih penelitian deskriptif kuantitatif yaitu untuk 

mendapatkan gambaran yang akurat tentang posisi keuangan bank berdasarkan data 

laporan keuangan yang berupa angka-angka. Dimana data tersebut akan dikumpulkan 

untuk disusun, kemudian dianalisis sebagai bahan untuk menilai titik impas dan 

profitabilitas pada PT. Bank Rakyat Indonesia. 
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B. Lokasi Dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini PT. Bank Rakyat Indonesia  pengambilan data-

data pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Data keuangan yang digunakan di BEI 

melalui website resmi www.idx.co.id.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian akan dilakukan selama kurang lebih 1 bulan setelah 

peneliti melakukan seminar proposal. Disesuaikan pada keperluan peneliti 

yang kegiatannya yaitu, persiapan dalam pengajuan proposal penelitian, 

pelaksanaan dengan pengumpulan data di BEI, pengolahan data dan 

melakukan penyusunan hasil penelitian.  

C. Populasi Dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi ialah suatu totalitas dari semua objek yang menjadi bahan 

penelitian. Menurut Echdar bahwa populasi ialah keseluruhan dari kumpulan 

elemen yang memiliki sejumlah karakterisitk umum yang digunakan untuk 

membuat beberapa kesimpulan.
56

 Populasi dalam penelitian ini adalah data 

laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi dan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia yaitu dengan Laporan neraca dan  laba rugi yang menyajikan data 

keuangan pada ukuran keberhasilan operasi perusahaan 3 tahun terakhir  
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tahun 2020-2022 dan data laporan laba rugi yang akan menampilkan tingkat 

profitabilitas yang dimiliki perusahaan.  

D. Teknik Pengumpulan Dan Pengolahan Data 

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah paling 

strategi dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.
57

 

1.  Pengumpulan Data 

Sugiyono mengemukakan bahwa mengumpulka data adalah tujuan 

utama penelitian, menjadikan posedur pengumpulan data sebagai tahap 

penyelidikan yang sangat penting.
58

 Data utama dalam penenlitian ini ialah 

data sekunder. Karena data digunakan adalah data sekunder, maka 

digunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah cara 

menyimpulkan informasi melalui membaca, meneliti, dan memeriksa 

dokumen lama atau catatan penenlitian.
59

Yang dimaksud adalah laporan 

keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia. 

2. Pengolahan Data 

Rumus break event point diguanakan untuk menghitung titik impas 

bank tidak mengalami keutungan dan tidak menderita kerugian. Rumus rasio 

profitabiltas digunakan untuk menilai data yang ada berdasarkan laporan 

keuangan PT. Bank Rakyat Indoneisa secara deskriptif kuantitatif. Data yang 

diperoleh akan diseleseikan dengan menggunakan analisis break event point 
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yaitu titik impas (rupiah) dan rasio profitabilitas yaitu ROA dan ROE untuk 

mengetahui peningkatan profitabilitas ketika dalam kondisi titik impas. 

E. Definisi Operasional 

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini adalah break event point dan 

peningkatan profitabilitas Bank Rakyat Indonesia. Dengan titik impas bank pada 

peningkatan profitabilitas adalah gambaran kesehatan bank secara keseluruhan. 

1. Break Event Point yang mengukur ketika tidak memperoleh laba dan juga 

tidak menderita kerugian diperiode tertentu. Indikator rumus yang digunakan 

dalam penelitian ini.  

a. Break Event Point (per rupiah) untuk mengevaluasi titik impas dimana 

penjualan pendapatannya sama daengan jumlah biaya variable 

ditambah biaya tetapnya. 

             
                 

  
              
          

 

b. Perencanaan Laba untuk mengevaluasi target laba pada titik impas 

             
                      

  
              
          

 

c. Margin Of Safety untuk batas keamanan 

           

     
          

   
      

 

2. Rasio Profitabilitas untuk mengukur kapasitas perusahaan untuk memperoleh 

laba pada periode tertentu. Indikator rasio yang digunakan dalam penelitian 

ini. 
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a. Rasio Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengevaluasi 

kapasitas bank untuk memperoleh hasil dari pendapatan dari assetnya. 

     
                  

          
       

b. Rasio Return On Equity (ROE) diguakan untuk mengevaluasi 

kapasitas bank memperoleh keuntungan dari modalnya. 

 

     
                  

              
       

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen dalam penelitian yang dipakai ialah dokumentasi. Dalam 

dokumentasi ini berisikan laporan keuangan perusahaan berupa data-data yang tersaji 

dalam suatu dokumentasi dengan tujuan untuk memudahkan peneliti dalam 

mempelajari dokumen yang ada pada perusahaan. Dan data dalam dokumentasi 

adalah laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia. 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data penelitian ini adalah proses pengujian data dalam penelitian ini 

yang menggunakan metode deskriptf kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif ini, 

pengolahan dan penyajian data lebih didahulukan kemudian dihitung dengan 

mendeskripsikan data. Data yang dianalisis laporan keuangan bank selama tiga 

periode. 

Sugiyono mengemukakan bahwa statistik deskriptif merupakan data yang 

dianalisa dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

teerkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan  yang berlaku untuk umum atau 
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generalisasi.
60

 Berikut beberapa analisis deskriptif kuantitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

1) Menilai break event point selama periode 2020-2022 dengan analisis rasio 

profitabilitas yaitu ROA dan ROE. Adapun indicator titik impas dan rasio 

return on asset dan rasio return on equity yang digunakan sebagai berikut.  

a) Break Event Point (per rupiah) 

             
                 

  
              
         

 

b) Break Event Point (Perencanaan laba) 

             
                      

  
              
         

 

c) Margin Of Safety 

     
          

   
      

d) Return On Asset 

     
                  

          
       

e) Return On Equity 

     
                  

          
       

2) Setelah menghitung titik impas, maka selanjutnya menghitung rasio 

profitabilitas yang mencakup rasio ROA dan ROE. Kemudian 

membandingkan kedua variable selama tiga periode tersebut dengan 

mencari perubahan ketika tidak mengalami keuntungan dan tidak 

menderita kerugian dengan melihat kriteria penilaian pada rasio return on 

                                                 
60

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: CV. Alfabet, 

2015), h. 203 
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asset dan return on equity pada bank.  Berdasarkan hasil perhitungan titik 

impas dengan melihat ROA dan ROE pada tiga  periode, maka akan 

diperoleh nilai rata-rata per periodenya untuk mengetahui apakah nilai 

break event point tetap stabil atau berada dititik tengah pada Bank Rakyat 

Indonesia, profitabilitas  mengalami peningkatan, penurunan atau 

cenderung stabil. .  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN  

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1.   Analisis Break Event Point   

Break Event Point merupakan titik tengah/impas pendapatan dan biaya, 

kondisi  perusahaan yang operasinya tidak memperoleh laba dan tidak mengalami 

kondisi kerugian atau total pengeluaran biaya sama nilainya dengan total hasil 

pendapatan sehingga tidak ada dividen dan tidak ada rugi. Indikator break event point  

sebagai berikut.  

Break Event Point per-rupiah, alat ukur titik impas dengan membagi antara 

total biaya tetap dengan rasio margin kontribus. Dengan kata lain untuk memperoleh 

titik impasnya, dapat diketahui dengan membagi total biaya tetap dengan biaya 

variabel dan pendapatan. Jadi, ketika titik impas tercapai, maka perusahaan tersebut 

mampu untuk menutupi biaya-biaya selama periodenya. Laporan keuangan Bank 

Rakyat Indonesia dinilai berdasarkan Break Event Point dengan analisis sebagai 

berikut. 

a) Pendapatan  

Tabel 4.1 Akun Pendapatan di laporan Laba/Rugi PT. BRI   

Akun 

Tahun Periode 

2020  

(Jutaan) 

2021 

 (Jutaan) 

2022  

(Jutaan) 

Pendapatan Bunga 135.764.561 143.523.329 151.874.816 

Pendapatan Asuransi   

a. Pendapatan dari 

premi asuransi 

6.205.775 6.989.783 8.936.995 

a. Pendapatan 

kegiatan 

penjamin emisi dan 

penjualan efek 

2.871.331 3.456.785 1.518.191 



41 

 

 

 

Pendapatan 

Operasional Lainnya 
10.195.129 9.861.540 12.468.321 

Jumlah Pendapatan  155.036.796 163.831.437 174.798.323 

Sumber Data: Laporan Keuangan Bank BRI (data diolah) 

Akun pendapatan yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Rakyat 

Indoensia berdasarkan jumlah peningkatan dan penurunan nilai berdasarkan analisis 

trend, yang digambarkan pada table dibawah ini. 

Tabel 4.2 Akun Pendapatan Berdasarkan Analisis Trend 

Akun 
Tahun Periode  

Analisis Trend 

(%) 

2020  

(Jutaan) 

2021 

 (Jutaan) 

2022  

(Jutaan) 
2021 2022 

Pendapatan Bunga 135.764.561 143.523.329 151.874.816 6% 12% 

Pendapatan 

Asuransi  a. 

Pendapatan dari 

premi asuransi 

6.205.775 6.989.783 8.936.995 13% 44% 

a. Pendapatan 

kegiatan 

penjamin emisi dan 

penjualan efek 

2.871.331 3.456.785 1.518.191 20% -47% 

Pendapatan 

Operasional 

Lainnya 

10.195.129 9.861.540 12.468.321 -3% 22% 

Jumlah 

Pendapatan  
155.036.796 163.831.437 174.798,323 6% 13% 

Sumber Data: Laporan Keuangan Bank BRI (data diolah) 

Tabel-tabel diatas menunjukkan bahwa pendapatan bunga mengalami 

peningkatan setiap periodenya, tergambar pada tahun 2020 yang diperoleh bank 

sebesar Rp 135.764.561 dengan peningkatan ke tahun 2021 sebesar 6%. Pada tahun 

2021 pendapatan bunga senilai Rp 143.523.329 yang diperoleh bank, dengan 

peningkatan ke tahun 2022 sebesar 12%, tahun 2022 pendapatan bunganya sebesar 

Rp 151.874.816, dengan kenaikan tiga peridoe tersebut sebesar Rp 8.351.487. 
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Akun pendapatan asuransi yang diperoleh dari tiga periode mengalami 

peningkatan tergambarkan pada tahun 2020 sebesar Rp 6.205.775 yang 

peningkatannya ke tahun 2021 sebesar 13%. Pada tahun 2021 pendapatan asuransi 

yaitu pendapatan premi dari asuransi sebesar Rp.6.989.783 peningkatannya ke tahun 

2022 sebesar 44%, peningkatan yang sangat signifikan atau lebih tinggi peningkatan 

dari sebelumnnya dan mengalami kenaikan dari tahun 2020-2022 sebesar Rp. 

1.947.212.  

Akun pendapatan penjamin emisi dan penjualan efek mengalami kenaikan 

terus menurun  yang tergambarkan pada tahun 2020 sebesar Rp 2.871.331 meningkat 

pada tahun 2021 sebesar 20%. Pada tahun tahun 2021 pendapatan kegiatan penjamin 

emisi sebesar Rp 3.456.785 mengalami penurunan sangat signifikan berdasarkan 

analisis trendnya sebesar -47%. Perubahan dari ketiga periode mengalami penurunan 

pada pendapatan asuransi kegiatan premi dan penjulan efek sebesar Rp 1.938.594. 

Akun pendapatan operasional mengalami penurunan kemudian meningkat di 

tahun 2022, tergambarkan pada tahun 2020 pendapatan operasional sebebsar Rp 

10.195.129 menurun di tahun 2021 sebesar -3%. Di tahun 2021 diperoleh bank 

sebesar Rp9.861.540 mengalami peningkatan yang signifikan ke tahun 2022 sebesar 

22% dengan nilai pendapatan Rp 12.468.321. Perubahan dari periode 2020-2022 

mengalami kenaikan sebesar Rp 2.606.781. 

Jumlah pendapatan yang diperoleh Bank Rakyat Indonesia untuk tahun 2020 

mencapai Rp 155.036.796 dengan peningkatan ke tahun 2021 sebesar 6%. Pada tahun 

2021 diperoleh sebesar Rp 163.831.437 pendapatan mengalami peningkatan di tahun 

2022 sebesar 13%, dengan jumlah pendapatan tanun 2022 sebesar Rp 174.798.323. 

Dari ketiga periode tersebut tahun 2020-2022 mengalami kenaikan pada 

pendapatanya sebesar Rp 10.966.886. Untuk  lebih spesifiknya total hasil pendapatan 

tiga tahun terakhir dapat dilihat tabel dibawah ini. 
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   Tabel 4.3 Total Pendapatan PT. BRI 
Tahun Hasil Pendapatan 

2020 155.036.796 

2021 163.832.437 

2022 174.798.323 

   Sumber Data: Laporan laba/rugi BRI 

b) Biaya-biaya   

Tabel 4.4 Akun Biaya-biaya di Laporan Laba/Rugi PT. BRI 

Akun 

Tahun Periode  Analisis Trend (%) 

2020 

 (Jutaan) 

2021 

 (Jutaan) 

2022  

(Jutaan) 
2021 2022 

Beban Bunga 42.180.448 29.458.900 27.277.743 -30% -35% 

Beban Asuransi  

Beban klaim 
5.327.065 5.946.708 7.359.672 12% 38% 

Beban Umum dan 

Administrasi 
21.004.682 23.269.044 25.958.686 11% 24% 

Beban Operasional 46.499.167 52.649.064 56.233.281 13% 21% 

Jumlah biaya  115.011.362 111.323.716 116.829.382 -3% 2% 

Sumber Data: Laporan Keuangan Bank BRI (Data diolah) 

Dilihat tabel-tabel diatas menunjukkan akun biaya-biaya yang dikeluarkan 

bank setiap periodenya beserta analsisi trendnya untuk menampilkan persentase 

peningkatan atau bahkan menurun disetiap periodenya. Dapat dilihat tergambarkan 

beban bunga pada tahun 2020 yang dikeluarkan bank sebesar Rp42.180.448 

mengalami penurunan -30% ke tahun 2021. Pada tahun 2021 beban bunga sebesar Rp 

29.458.900 berdasarkan presentase trendnya mengalami penurunan di tahun 2022 

sebesar -35% menjadi Rp 27.277.743.  Pada akun beban asuransi dengan beban 

klaimnya untuk peningkatannya tergambarkan di tahun 2020 sebesar Rp 5.327.069 

mengalami peningkatan ke tahun 2021 sebesar 12%.  Di tahun 2021 beban klaimnya 
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sebesar Rp 5.946.708 mengalami peningkatan yang signifikan di tahun 2022 dengan 

presentse kenaikannya sebesar 38% senilai Rp 7.359.672.  

Akun beban umum dan administrasi  mengalami peningkatan disetiap 

periodenya yang tergambarkan ditahun 2020 senilai Rp 21.004.682 meningkat pada 

tahun 2021 sebesar 11%. Pada tahun 2021 biaya umum dan administrasinya 

meningkat ke tahun 2022 sebesar 24% dari Rp 23.269.044 menjadi sebesar Rp 

25.958.686.   

Beban operasional  merupakan jumlah biaya transaksi, biaya penyusutan, 

biaya penyisihan asset, biaya pemasaran, biaya promosi, biaya barang dan jasa dll.
61

 

Akun beban operasional tergambarkan meningkat dengan signifikan ditahun 2020 

sejumlah Rp 46.499.167 persentase peningkatannya ke tahun 2021 sebesar 13%.  

Pada tahun 2021 biaya operasional sejumlah Rp 52.649.064 meningkat 

menjadi Rp 56.233.281 di tahun 2022 dengan persentase peningkatannya sebesar 

21%. Pada akun jumlah keseluruhan biaya yang dikeluarkan bank di tahun 2020 

sejumlah Rp 115.011.362 mengalami penurunan di tahun 2021 sebesar -3%. Di tahun 

2021 beban operasional yang menurun menjadi meningkat sejumlah Rp 111.323.716 

menjadi Rp 116.829.382 pada tahun 2022 dengan presentase trendnya sebesar 2%. 

Menurut Veitzhal Rivai dkk, biaya operasional ialah biaya yang mengukur tingkat 

efisiensi dan kemampusan perusahaan dalam melakukan kegiatan operasonalnya.
62

 

Maka, dengan kata lain semakin tinggi tingkat biaya operasional maka akan 

menurunkan pendapatan/laba bank atau bisa dikatakan bahwa bank tidak efisiensi 

karena biaya yang dikeluarkan.  

 

 

                                                 
61

 Melisa dan Dian Lestari Siregar,‟Analisis Beban Operasional Dan Pendapatan Operasional 

Terhadap Laba bersih Pada PT. BPR Satya Mitra Andalan Batam‟, (Universitas Putera Batam: Jurnal 

Ilmiah Aakuntasi dan Keuangan, 2021), h. 693 
62

 Veitzhal Rivai dkk, Commercial Bank Managemen (Manajemen Perbankan Dari Teori Ke 

Praktik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 482 
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Tabel 4.5 Biaya tetap dan Biaya variabel di Laporan Laba/Rugi PT. BRI 

Tahun 
Biaya Tetap 

(Jutaan) 

Biaya Variabel 

(Jutaan) 

Total Biaya 

(Jutaan)  

Total 

Laba/Rugi 

(Jutaan) 

2020 68.512.195 46.499.167 115.011.362 18.660.393 

2021 58.674.652 52.649.064 111.323.716 30.755.766 

2022 60.596.101 56.233.281 116.829.382 51.408.207 

Sumber Data: Laporan Keuangan PT. BRI (data diolah) 

Dilihat dari tabel 4.4 ialah tabel dengan hasil pengelompokkan biaya tetap dan 

biaya variabel tiga tahun terakhir yaitu tahun 2020,2021 dan 2022.  Dapat dilihat pada 

tahun 2020 biaya tetap (fixed cost) yang tidak bisa diubah yang harus dikeluarkan 

oleh bank sebesar Rp68.512.195 mengalami penurunan bebannya pada tahun 2021 

sebesar Rp 58.674.652 selisih biayanya sekitaran Rp 9.837.452. Di tahun 2021 

dengan jumlah biaya tetap Rp 58.674.652 mengalami kenaikan ditahun 2022 dengan 

jumlah biaya tetapnya sebesar Rp 60.596.101 dengan kenaikan biaya sejumlah Rp 

1.921.449. Menurut OJK fixed cost ialah biaya yang tidak berubah walaupun terjadi 

penurunan pada jumlah barang atapun jasa, biaya tetap merupakan biaya umum yang 

telah ditetapkan pada perjanjian kontrak. Dengan kata lain meski mengalami 

penurunan pada biaya tetap, akan tetapi pengeluaran bank akan tetap sama apa yang 

telah ditetapkan walapun mengalami perubahan.  

Dilihat dari biaya variabel yang dikeluarkan bank mengalami peningkatan 

disetiap periodenya tahun 2020 jumlah biaya variabel yang dikeluarkan sejumlah Rp 

46.499.167. Ditahun 2021 biayanya sebesar Rp 52.649.064 penigkatan biaya yang 

dikeluarkan dari tahun 2020-2021 sebesar Rp 6.149.897. Sedangkan pada tahun 2022 

jumlah biaya varaibel sebesar Rp 56.233.281 dengan kenaikan sebesar Rp 3.584.217. 

Peningkatan biaya yang signifikan yaitu dari tahun 2020-2021, lebih kecil 

kenaikannya ditahun 2022. Dapat dilihat jumlah keseluruhan biaya tetap dan biaya 

variabel tiga tahun terakhir, adapun total jumlah biaya ditahun 2020 sebesar Rp 

115.011.362, ditahun 2021 total biaya mengalami penurunan sebesar Rp 111.323.716 
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dan mengalami kenaikan yang jumlahnya lebih besar dari tahun 2020 yaitu sebesar 

Rp 116.829.382. Dengan kata lain, jumlah total keseluruhan tiga tahun terakhir 

mengalami penurunan dan kenaikan, perubahan naik turunnya biaya juga akan 

mempengaruhi laba bersih yang diperoleh bank.  

Akun total laba (keuntungan) yang diperoleh oleh bank mengalami 

peningkatan dari setiap tiga tahun terakhir dengan peningkatan yang sangat baik yang 

tergambarkan pada tabel diatas pada tahun 2020 total laba mencapai Rp 18.660.393 

dengan kenaikan keuntungan ke tahun 2021 sebesar Rp 12.095.373.  Dengan laba 

ditahun 2021 sejumlah Rp 30.755.766 mengalami peningkatan signifikan di tahun 

2022 sebesar Rp 51.408.207, dari kenaikan keuntungan tahun 2021 ke tahun 2022 

mencapai Rp 20.652.441. Keuntungan ditahun 2022 ini lebih besar dari tahun 

sebelumnnya.    

Hasil rekapitulasi data yang diolah dari laporan keuangan PT. BRI, setelah 

diperoleh data tentang biaya tetap, biaya variabel dan pendapatan dilaporan laba rugi 

maka, selanjutnya melakukan perhitungan break event point per-rupiah dengan rumus 

sebagai berikut: 

             
                 

  
              
         

 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Data Perhitungan BEP 

Tahun 
Biaya Tetap     

(Jutaan) 

Biaya Variabel 

(Jutaan) 

Pendapatan   

(Jutaan) 

2020 68.512.195 46.499.167 155.036.796 

2021 58.674.652 52.649.064 163.832.437 

2022 60.596.101 56.233.281 174.798.323 

Sumber Data: Laporan Keuangan PT. BRI (data diolah) 
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Tahun 2020 

             
          

  
          
           

               

Tahun 2021 

 

             
          

  
          
           

                

Tahun 2022 

             
          

  
          
           

                

Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Break Event Point 

Tahun 
Pendapatan 

(Jutaan) 

Biaya Tetap 

(Jutaan) 

Biaya Variabel 

(Jutaan) 

Break Event Point 

(Jutaan) 

2020 155.036.796 68.512.195 46.499.167 97.734.942 

2021 163.832.437 58.674.652 52.649.064 86.383.876 

2022 174.798.323 60.596.101 56.233.281 89.243.153 

Sumber Data: Laporan  pendapatan dan biaya PT. BRI  (data diolah) 

 Perhitungan dari BEP diatas telah dihitung menggunakan rumus untuk 

penyelesaian titik impasnya disetiap periodenya. Kemudian, dari hasil tersebut akan 

digambarkan kedalam grafik BEP untuk menampilkan apakah membentuk titik 

tengah sesuai hasil pendapatan dan biaya-biaya yang diperoleh atau bahkan tidak 

membentuk suatu titik akan tetapi hanya menggambarkan suatu garis lurus meningkat 

maupun turun. Berikut grafik Break Event Point: 
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Gambar 4.1 Grafik Break Event Point 

Data dari gambar diatas menunjukkan suatu grafik BEP tiga tahun terakhir 

dari tahun 2020-2022 pada PT. Bank Rakyat Indonesia dari hasil pendapatan 

mengalami kenaikan yang sangat baik dari kisaran Rp 155.036.796 – Rp 174.798.323 

Miliar. Total biaya juga mengalami kenaikan dari kisaran Rp 115.011.362 – Rp 

116.829.382 Miliar. Dan dari total laba dengan kenaikan kisaran Rp  18.660.393 – Rp 

30.755.766 Miliar. Dapat dilihat dari garis yang membentuk tidak terjadi pertemuan 

antara satu titik dengan titik lain sehingga tidak terlihat garis titik impas tiga tahun 

terakhir, dapat diartikan dari tiga tahun tidak terjadi titik impas akan tetapi melewati 

garis dengan peningkatan yang baik dan efisien. Peningkatan pada total biaya 

tertutupi dengan hasil pendapatan yang diperoleh oleh bank, sehingga mendapatkan 

keuntungan yang juga mengalami kenaikan dan tidak menunjukkan adanya wilayah 

kerugian pada laba tersebut. 

Penjelasan dari gambaran grafik kemudian, akan mengetahui target laba yang 

akan diperoleh oleh bank diperiode 2020-2022 sesuai target atau bahkan melebih 

target yang direncanakan pihak bank. Berikut rumus digunakan penulis dalam 

menghitung target laba. 
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Tabel 4.8 Rekapitulasi Data Perhitungan Target Laba  

Tahun 
Pendapatan 

(Jutaan) 

Biaya Tetap 

(Jutaa) 

Biaya Variabel 

(Jutaan) 

Total 

Laba/Rugi 

(Jutaan) 

2020 155.036.796 68.512.195 46.499.167 18.660.393 

2021 163.832.437 58.674.652 52.649.064 30.755.766 

2022 174.798.323 60.596.101 56.233.281 51.408.207 

Sumber Data: Laporan pendapatan, biaya dan keuntungan PT. BRI  

   

Tahun 2020 

             
                     

  
          
           

                 

  Tahun 2021 

             
                     

  
          
           

                

  Tahun 2022 

             
                     

  
          
           

               

 

Margin Of Safety merupakan jarak keamanan antara Break Event Point dan 

penjualan yang direncanakan. Tingkat margin yang  lebih tinggi lebih baik dari pada 

rendah, karena hasil MOS yang menunjukkan kemungkinan perusahaan akan 

mengalami kerugian yang sangat kecil, begitu pula dengan sebaliknya. 
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     Tabel 4.9 Rekapitulasi Data Perhitunngan MOS 

Tahun 
Pendapatan     

(Jutaan) 

Break Event Point  

(Jutaan) 

2020 155.036.796 97.734.942 

2021 163.832.437 86.383.876 

2022 174.798.323 89.243.153 

      Sumber Data: Data diolah penulis  

Tahun 2020 

     
           

          
             

 

Tahun 2021 

     
           

          
           

 

Tahun 2022 

     
           

          
           

 

2.  Tingkat Profitabilitas Berdasarkan  Return On Asset dan Return On Equity  

a. Return On Asset  

Return On Asset merupakan rasio untuk mengetahui sejauh manakah 

perusahaan dalam mengelola asetnya secara efektif. Semakin besar Return On Asset 

maka kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya dikatan sangat baik. Semakin 
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kecil Return On Asset, maka kemampuan perusahaan dalam  mengelola asetnya 

cukup buruk.
63

  

a) Akun-akun aset  

Tabel 4.10 Akun aset di laporan poisis keuangan PT. BRI 

Akun  
 2020 

 (Jutaan)  

2021  

(Jutaan) 

2022 

 (Jutaan) 

Kas 32.274.988 26.299.973 27.407.478 

Giro pada Bank Indonesia  51,530,969 56,426,573 - 

Giro pada bank lain pihak ketiga 9.648.672 12.082.503 20.790.456 

Giro pada bank lain pihak berelasi 2.617.594 1.982.594 697.978 

Cadangan kerugian penurunan nilai 
pada penempatan pada bank lain 

- (6.177) (1.981) 

Cadangan kerugian penurunan nilai 

pada giro pada bank lain 
(93.843) (29.078) (18.577) 

Penempatan pada bank indonesia dan 

bank lain pihak ketiga 
65.944.005 56.418.154 - 

Penempatan pada bank indonesia dan 

bank lain pihak berelasi 
1.907.401 2.564.688 - 

Cadangan kerugian penurunan nilai 

pada penempatan pada bank lain 
(18.070) (6.177) - 

Efek-efek yang diperdagangkan 

pihak ketiga 
28.964.466 48.480.003 44.013.526 

Efek-efek yang diperdagangkan 
pihak berelasi 

298.341.153 323.568.645 286.311.292 

Cadangan kerugian penurunan nilai 

pada efek-efek yang diperdagangkan 
(348.941) (311.120) (82.835) 

Efek yang dibeli dengan janji dijual 

kembali 
46.818.568 54.915.498 51.014.678 

Wesel ekspor dan tagihan lainnya 
pihak ketiga 

25.757.312 27.819.354 30.156.223 

Wesel ekspor dan tagihan lainnya 

pihak berelas 
1.815.692 1.844.871 8.911.152 

Cadangan kerugian penurunan nilai 

pada wesel ekspor dan tagihan 
lainnya 

(1.326.190) (1.142.349) (1.638.929) 

Tagihan akseptasi pihak ketiga 5.044.356 5.782.933 5.557.629 

Tagihan akseptasi pihak berelasi 3.771.305 1.773.080 1.609.971 
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Cadangan kerugian penurunan nilai 

pada tagihan akseptasi 
(546.260) (488.233) (136.536) 

Tagihan derivatif pihak ketiga 1.576.659 730.083 911.405 

Pinjaman yang diberikan pihak 

ketiga 
871.413.941 926.833.689 1.015.525.063 

Pinjaman yang diberikan pihak 

berelasi 
72.373.693 67.582.834 63.749.756 

Cadangan kerugian penurunan nilai 
pada pinjaman yang diberikan 

(66.810.179) (84.833.734) (88.323.830) 

Piutang murabahah pihak ketiga 23.425.039 - - 

Piutang murabahah pihak berelasi 196.431 - - 

Cadangan kerugian penurunan nilai 
pada piutang murabahah 

(946.770) - - 

Piutang istishna pihak ketiga 637 - - 

Cadangan kerugian penurunan nilai 

pada piutang istishna 
(30) - - 

Pinjaman qardh pihak ketiga 171.970 - - 

Pinjaman qardh pihak berelasi 141.199 - - 

Cadangan kerugian penurunan nilai 
pada pinjaman qardh 

(1.607) - - 

Pembiayaan mudharabah pihak 

ketiga 
259.421 - - 

Pembiayaan mudharabah pihak 

berelasi 
55.595 - - 

Cadangan kerugian penurunan nilai 

pada pembiayaan mudharabah 
(7.419) - - 

Pembiayaan musyarakah pihak 
ketiga 

11.259.750 - - 

Pembiayaan musyarakah pihak 

berelasi 
3.405.631 - - 

Cadangan kerugian penurunan nilai 

pada pembiayaan musyarakah 
(493.663) - - 

Piutang lainnya pihak ketiga 37.448.508 48.450.930 59.795.041 

Piutang lainnya pihak berelasi 41.153 - 7.205 

Cadangan kerugian penurunan nilai 

pada piutang lainnya 
(2.134.985) (2.995.683) (4.764.151) 

Aset pajak tangguhan 9.885.990 16.284.898 18.712.994 

Investasi pada entitas anak 1.045.044 1.546.184 1.774.614 

Investasi pada entitas asosiasi 455.285 4.525.543 4.732.289 

Aset ijarah 1.094.012 - - 
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Aset tetap 43.706.632 47.970.187 55.216.047 

Aset lainnya 32.398.455 32.022.666 42.374.001 

Jumlah Aset  1.610.065.344 1.678.097.734 1.865.639.010 

Sumber Data: Laporan Keuangan Bank Rakyat Indonesia  

  Akun total aset diperoleh dari laporan keuangan Bank Rakyat Indonesia 

dengan peningkatan dan penurunan berdasarkan analisis trend untuk persentasenya 

yang digambarkan pada tabel dibawah, sebagai berikut.  

Tabel 4.11 Akun Aset Berdasarkan Persentase Analisis Trend  

Akun  
 2020 

 (Jutaan))  

2021  

(Jutaan) 

2022 

 (Jutaan) 

Analisis 

Trend 

(%) 

 2021 

Analisis 

Trend 

(%) 

2022 

Kas 32.274.988 26.299.973 27.407.478 -19% -15% 

Giro pada Bank Indonesia  51.530.969 56.426.573  - 10% - 

Giro pada bank lain pihak 

ketiga 
9.648.672 12.082.503 20.790.456 25% 115% 

Giro pada bank lain pihak 

berelasi 
2.617.594 1.982.594 697.978 -24% -73% 

Cadangan kerugian 

penurunan nilai pada giro 

pada bank lain 

(93.843) (29.078) (18.577) -69% -80% 

Penempatan pada bank 

indonesia dan bank lain 

pihak ketiga 

65.944.005 56.418.154 - -14% - 

Penempatan pada bank 

indonesia dan bank lain 

pihak berelasi 

1.907.401 2.564.688 - 34% - 

Cadangan kerugian 

penurunan nilai pada 
penempatan pada bank lain 

(18.070) (6.177) - -66% - 

Efek-efek yang 

diperdagangkan pihak ketiga 
28.964.466 48.480.003 44.013.526 67% 52% 

Efek-efek yang 

diperdagangkan pihak 

berelasi 

298.341.153 323.568.645 286.311.292 8% -4% 

Cadangan kerugian 

penurunan nilai pada efek-

efek yang diperdagangkan 

(348.941) (311.120) - -11% -76% 

Efek yang dibeli dengan janji 

dijual kembali 46.818.568 54.915.498 51.014.678 17% 9% 

Wesel ekspor dan tagihan 

lainnya pihak ketiga 25.757.312 27.819.354 30.156.223 8% 17% 

Wesel ekspor dan tagihan 

lainnya pihak berelasi 1.815.692 1.844.871 8.911.152 2% 39% 



54 

 

 

 

Cadangan kerugian 

penurunan nilai pada wesel 

ekspor dan tagihan lainnya 

(1.326.190) (1.142.349) (1.638.929) -14% 24% 

Tagihan akseptasi pihak 

ketiga 
5.044.356 5.782.933 5.557.629 

15% 10% 

Tagihan akseptasi pihak 

berelasi 
3.771.305 1.773.080 1.609.971 

-53% -57% 

Cadangan kerugian 

penurunan nilai pada tagihan 

akseptasi 

(546.260) (488.233) (136.536) -11% -75% 

Tagihan derivatif pihak 

ketiga 
1.576.659 730.083 911.405 

-54% -42% 

Pinjaman yang diberikan 

pihak ketiga 
871.413.941 926.833.689 1.015.525.063 

6% 17% 

Pinjaman yang diberikan 
pihak berelasi 

72.373.693 67.582.834 63.749.756 
-7% -12% 

Cadangan kerugian 

penurunan nilai pada 
pinjaman yang diberikan 

(66.810.179) (84.833.734) (88.323.830) 27% 32% 

Piutang lainnya pihak ketiga 37.448.508 48.450.930 59.795.041 29% 60% 

Piutang lainnya pihak 

berelasi 
41.153 - 7.205 - -82% 

Cadangan kerugian 

penurunan nilai pada piutang 

lainnya 

(2.134.985) (2.995.683) (4.764.151) 40% 123% 

Aset pajak tangguhan 9.885.990 16.284.898 18.712.994 65% 89% 

Investasi pada entitas anak 1.045.044 1.546.184 1.774.614 48% 70% 

Investasi pada entitas 

asosiasi 
455.285 4.525.543 4.732.289 894% 939% 

Aset tetap 43.706.632 47.970.187 55.216.047 10% 26% 

Aset lainnya 32.398.455 32.022.666 42.374.001 -1% 31% 

Jumlah Aset  1.610.065.344 1.678.097.734 1.865.639.010 4% 16% 

Sumber Data: Laporan Keuangan Bank Rakyat Indonesia (data diolah) 

Tabel diatas akun-akun aset dilaporan posisi keuangan PT. Bank Rakyat 

Indonesia dengan hasil persentase kenaikan ataupun penurunan berdasarkan analisis 

trend (%). Dapat dilihat diakun aset ditahun 2020 dengan nilai kas sebesar Rp 

32.274.988 mengalami penurunan ditahun 2021 sebesar 19% . Pada tahun 2021 kas 

yang dimiliki Rp 26.299.973 juga mengalami penurunan ditahun 2022 sebesar 15% 

lebih besar penurunannya ditahun 2021, nilai kas ditahun 2022 menjadi Rp 

27.407.478. Pada akun giro pada Bank Indonesia ditahun hanya pada tahun 2020 dan 

2021, dapat dilihat untuk tahun 2020 giro Bank Indonesia sebesar Rp 51.530.969 

mengalami peningkatan sebesar 10% ditahun 2021 dengan jumlah giro pada Bank 
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Indonesia sebesar Rp 56.426.573. Sedangkan giro pada bank lain pihak ketiga  

mengalami peningkatan sangat signifikan tergambarkan pada tahun 2020 sebesar Rp 

9.648.672 peningkatan ditahun 2021 dengan persentase kenaikan 25% sejumlah       

Rp 12.082.503. Ditahun 2022 peningkatan giro pada bank lain pihak ketiga sangat 

besar dengan persentase yang sangat besar pula dengan 115% mencapai sebesar      

Rp 20.790.456.  Untuk akun giro pada bank lain berelasi bahkan mengalami 

penurunan ditahun 2020 sebesar Rp 2.617.594 menurun menjadi Rp 1.982.594 

penurunan dengan persentase 24% tahun 2021. Ditahun berikutnya mengalami 

penurunan lagi ditahun 2020 sejumlah Rp 697.978 dengan tingkat penurunan sebesar 

73%. Akun cadangan kerugian penurunan nilai pada giro pada bank lain dengan 

penurunan sangat drastic setiap periodenya tergambarkan pada tahun 2020 sebesar  

Rp 93.843 menjadi Rp 29.078 ditahun 2021 dengan tingkat penurunan 69%. Dan 

ditahun 2022 penurunan mencapai 80% menjadi Rp 18.577. 

Akun penempatan yaitu penempatan pada bank indonesia dan bank lain pihak 

ketiga hanya menampilkan periode 2021 denggan penempatan tersebut mengalami 

penurunan ditahun 2021, ditahun 2020 sebesar Rp 65.944.005 tingkat penurunan 

sebesar 14% ditahun 2021 sebesar Rp 56.418.154. Dan untuk akun penempatan pada 

bank indonesia dan bank lain pihak berelasi mengalami peningkatan dan hanya 

menampilkan tahun 2020 dan 2021. Dapat dilihat ditahun 2020 sebesar Rp 1.907.401 

dengan kenaikan 34% ditahun 2021 sebesar Rp 2.564.688. Untuk akun cadangan 

kerugian penurunan nilai pada penempatan pada bank lain mengalami penurunan 

terlihat ditahun 2020 sebesar Rp 18.070 menurun 66% ditahun 2021 menjadi          

Rp 6.177. 

Akun efek yaitu efek-efek yang diperdagangkan pihak ketiga mengalami 

kenaikan dan penurunan yang hanya beda tipis dengan periode sebelumnyaa, 

tergambarkan pada tahun 2020 sebesar Rp 28.964.466 dengan tingkat kenaikan 67% 

ditahun 2021 sebesar Rp 48.480.003 dan ditahun 2022 menurun dengan selisih 

persentase tidak beda jauh yaitu 52% dengan jumlah efek diperdagangkan               
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Rp 44.013.526. Sedangkan, akun efek-efek yang diperdagangkan pihak berelasi setela 

kenaikan menurun diperiode berikutnya tergambarkan ditahun 2020 sejumlah Rp 

298.341.153 mengalami peningkatan mencapai 8% ditahun 2021 sebesar Rp 

323.568.645. Kemudian menurun ditahun 2022 sebesar 4% menjadi Rp 286.311.292. 

akun cadangan kerugian penurunan nilai pada efek-efek yang diperdagangkan 

mengalami kerugian yang menurun dapat dilihat dari tahun 2020 sebesar Rp 348.941 

tingkat penurunan kerugian 11% ditahun 2021. Ditahun 2021 cadangan kerugian nilai 

efek-efek sebesar Rp 311.120, mengalami penurunan kerugian untuk cadangan efek-

efek ditahun 2022 mencapai  76% menjadi Rp 82.835. Akun efek yang dibeli dengan 

janji dijual kembali juga mengalami peningkatan kemudian penurunan sedikit 

berdasarkan analisis yang digunakan dapat dilihat pada tahun 2020 sebesar Rp 

46.818.568 dengan tingkat peningkatan 17% ke tahun 2021. Ditahun 2021 sebesar Rp 

54.915.498 mengalami penurunan beberapa persen yaitu 9% ditahun 2022 menjadi 

Rp 51.014.678.  

Akun wesel yaitu wesel ekspor dan tagihan lainnya pihak ketiga mengalami 

peningkatan yang baik terbukti dari analisis yang digunakan dan dapat dilihat tahun 

2020 sebesar Rp 25.757.312 dengan tingkat kenaikan 8% ditahun 2021. Di tahun 

2021 wesel dan tagihan dari pihak ketiga sebesar Rp 27.819.354 mengalami 

peningkatan diperiode berikutnya yaitu ditahun 2022 mencapai 17% sebesar           

Rp 30.156.223. Akun wesel ekspor dan tagihan lainnya pihak berelasi juga 

mengalami tingkatan dari tahun sebelumnnya dilihat tahun 2020 sebesar                  

Rp 1.815.692 dengan tingkat kenaikan 2% ditahun 2021 sebesar Rp 1.844.871, 

mengalami tingkat kenaikan 39% ditahun 2022 mencapai Rp 8.911.152. Untuk akun 

cadangan kerugian penurunan nilai pada wesel ekspor dan tagihan lainnya mengalami 

peningkatan cadangan kerugian penilaianya dilihat dari tahun 2020 sebesar Rp 

1.326.190 dengan tingkat kerugian 14% ditahun 2021 menjadi Rp 1.142.349. Ditahun 

2020 mengalami tingkat cadangan kerugian penilaian nilai wesel mencapa 24% 

sebesar Rp 1.638.929.  
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Akun tagihan yaitu tagihan akseptasi pihak ketiga mengalami peningkatan dan 

penurunan 5% yang tergambarkan ditahun 2020 sebesar Rp 5.044.356 dengan tingkat 

kenaikan 15% ditahun 2021 mencapai Rp 5.782.933. Ditahun 2022 mengalami 

penurunan 5% yaitu 10% sebesar Rp 5.557.629 dari periode sebelumnya. Akun  

tagihan akseptasi pihak berelasi penurunanya diperiode berikutnya lebih menurun 

dapat dillihat tahun 2020 sebesar Rp 3.771.305 dengan menurun 53% ditahun 2021 

menjadi Rp 1.773.080. Dan ditahun 2022 dengan penurunan mencapai 57% sebesar 

Rp1.609.971. Akun cadangan kerugian penurunan nilai pada tagihan akseptasi 

menurun tercatat pada tahun 2020 sebesar Rp 546.260 cadangan kerugian 11% di 

tahun 2021 menjadi Rp 488.233. Ditahun 2022 kerugian penurunan nilai tagihan paa 

ekseptasi meningkat sangat signifikan yaitu 75% sebesar Rp 136.536. Untuk akun 

tagihan derivatif pihak ketiga mengalami penurunan terlihat ditahun 2020 sebesar Rp 

1.576.659 tingkat penurunan persentasenya 54% ditahun 2021 menjadi sebesar        

Rp 730.083. Pada tahun 2022 mengalami penuruna yang tidak lebih besar dari 

periode sebelumnya yaitu 42% sebesar Rp 911.405.  

Akun pinjaman yaitu pinjaman yang diberikan pihak ketiga mengalami 

peningkatan dari tiga tahun terakhir yang tergambarkan ditahun 2020 sebesar Rp 

871.413.941 meningkat ditahun 2021 mencapai 6%. Ditahun 2021 sebesar              

Rp 926.833.689 dengan kenaikan berdasarkan analisis trend digunakan mencapai 

17% ditahun 2022 menjadi Rp 1.015.525.063. Akun berikutnya yaitu pinjaman yang 

diberikan pihak berelasi berkurang setiap periodenya terlihat ditahun 2020 sebesar Rp 

72.373.693 dengan tingkat penurunan 7% ditahun 2021. Tahun 2021 pinjaman yang 

diberikan pihak berelasi  sebesar Rp 67.582.834 berkurang mencapai 12% ditahun 

2022 sebesar Rp 63.749.756. Akun cadangan kerugian penurunan nilai pada 

pinjaman yang diberikan mengalami kenaikan diperiode setelahnya tergambarkan 

pada tahun 2020 sebesar Rp 66.810.179 dengan tingkat kenaikan 27% ditahun 2021. 

Ditahun 2021 sebesar Rp 84.833.734 kenaikan cadanngan kerugian 32% pada tahun 

2022 sebesar Rp 88.323.830.  
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Akun piutang yaitu piutang lainnya pihak ketiga mengalami peningkatan dari 

tahun ketahun yang dapat dilihat dari tahun 2020 sebesar Rp37.448.508 dengan 

persentase tingkat kenaikan 29% pada tahun 2021. Ditahun 2021 sejumah Rp 

48.450.930 meningkat juga ditahun 2022 mencapai 60% peningkatan sangat tinggi 

sebesar Rp 59.795.041. Akun piutang lainnya pihak berelasi tidak tertulis pada tahun 

2021 terlihat pada tahun 2020 sebesar Rp 41.153 penurunan cukup signifikan 

mencapai 82% sebesar Rp 7.205. ditahun 2022. Pada akun cadangan kerugian 

penurunan nilai pada piutang lainnya mengalami peningkatan cadangan kerugian 

dapat dilihat pada tahun 2020 sebesar Rp 2.134.985 dengan kenaikan 40% ditahun 

2021. Pada tahun 2021 sebesar Rp 2.995.683 peningkatan untuk cadangan kerugian 

tersebut sangat pesat ditahun 2022 bahkan mencapai 123% sebesar Rp 4.764.151.  

Akun aset pajak tangguhan berupa aset yang tertunda dalam pembayarannya 

mengalami kenaikan disetiap periodenya dapat dilihat tahun 2020 sebesar                

Rp 9.885.990 persentase kenaikan 65% ditahun 2021. Pada tahun 2021 sebesar Rp 

16.284.898 dengan kenaikan 89% ditahun 2022 sebesar Rp 18.712.994.  

Akun investasi diantaranya investasi pada entitas anak mengalami kenaikan 

investasi yang baik yang tergambarkan pada tahun 2020 sebesar Rp 1.045.044 

dengan kenaikan 48% ditahun 2021. Dan ditahun 2021 investasi pada entitas anak 

tersebut sebesar Rp 1.546.184 dengan persentase kenaikan mencapai 70% ditahun 

2022 menjadi sebesar Rp 1.774.614. Akun investasi pada entitas asosiasi kenaikan 

berdasarkan analisis trend sangat tinggi mendekati seribu persen dapat dilihat pada 

tahun 2020 sebesar Rp 455.285 tingkat kenaikan 894% ditahun 2021. Ditahun 2021 

sebesar Rp 4.525.543 dengan peningkatan mencapai 939% ditahun 2022 menjadi 

sebesar Rp 4.732.289.  

Akun aset tetap yang dimiliki oleh bank juga mengalami kenaikan yang baik 

di tiga tahun terakhir yang tergambarkan ditahun 2020 aset tetap sebesar Rp 

43.706.632 dengan kenaikan mencapai 10% ditahun 2021. Di tahun 2021 aset tetap 

sebesar       Rp 47.970.187 tingkat kenaikan mencapai 26% ditahun 2022 menjadi 
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sebesar Rp 55.216.047. Pada akun aset lainnya dilaporan keuangan bank dengan 

penurunan yang minim dan diperiode setelahnya meningkat pesat dapat dilihat pada 

tahun 2020 sebesar Rp 32.398.455 penurunnya 1% ditahun 2021. Ditahun 2021 aset 

lainnya di bank sebesar Rp 32.022.666 kenaikannya mencapai 31% ditahun 2022 

sebesar Rp 42.374.001. Akun total aset ti ga tahun terakhir meningkat dengan baik 

yang tergambarkan ditahun 2020 sebesar Rp 1.610.065.344 dengan tingkat 

peningkatannya mencapai 4% ditahun 2021. Tahun 2021 jumlah aset bank sebesar Rp 

1.678.097.734 berdasarkan analisi trend yang digunakan peningkatannya mencapai 

16% ditahun 2022 sebesar Rp 1.865.639.010. Meningkatnya jumlah aset yang berupa 

kekayaan perusahaan dari tahun ke tahun menandakan bank memiliki kinerja yang 

baik.   

Rasio Return On Asset digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas dengan 

mengevaluasi kapasitas bank dalam memperoleh hasil dari pendapatan dan asetnya. 

Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia No. 9/24/Dpbs/2007 menetapkan kriteria 

penilaian Return On Asset sebagai berikut.  

   4.12 Kriteria Penilaian ROA 

Peringkat Kiteria Keterangan  

1 ROA > 1,5% Sangat sehat 

2 1,25% < ROA ≤ 1,5% Sehat 

3 0,5% < ROA ≤ 1,25%  Cukup Sehat 

4 0% < ROA ≤ 0,5% Kurang sehat 

5 ROA ≤ 0% Tidak sehat  

   Sumber Data: Surat edaran Bank Indonesia No. 9/24/Dpbs/2007 

Tabel 4.10 menunjukkan kriteria penilaian ROA  pada Bank Rakyat Indonesia, jika 

nilai ROA yang dipeorleh >1,5% maka akan dinilai sangat baik. Jika nilai ROA 1,25%-1,5% 

maka dinilai sehat. Jika ROA  0,5%-1,25% maka dinilai cukup sehat. Jika nilai ROA 0%-

0,5% maka dinilai kurang sehat. Sedangkan, jika nilai ROA 0% maka dinilai tidak sehat. Dari 
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tabel diatas untuk mengukur nilai Return On Asset berdasarkan surat edaran Bank Indonesia 

jika , berikut rumus perhitungan mengukur ROA: 

     
                  

          
       

 

Tabel 4.13 Rekapitulasi Data Total Aset dan Laba 

Keterangan 
Tahun  

2020 2021 2022 

Laba sebelum pajak 27.612.364 38.591.374 64.596.701 

Total Aset  1.610.065.344 1.678.097.734 1.865.639.010 

Sumber Data: Laporan Keuangan PT. BRI 

Tahun 2020 

     
          

             
             

  Tahun 2021 

     
          

             
             

  Tahun 2022 

     
          

             
             

 Hasil pengukur menunjukkan bahwa Return On Asset mengalami 

peningkatan setiap periodenya. Pada tahun 2020 persentase yang diperoleh dari hasil 

perhitungan sebesar 1,7%. Tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 0,5% dengan 

persentase menjadi 2,3%. Di tahun 2022 mengalami kenaikan mencapai 1,1% dengan 

nilai persentase 3,4%.  
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b) Return On Equity  

Return On Equity merupakan rasio yang mengukur efisiensi dalam 

penggunaan modal, semakin tinggi rasio ini maka semakin baik dengan kata lain 

posisi perusahaan semakin kuat, dengan alat ukur ini untuk melihat apakah 

perusahaan masih dapat bertahan atau tidak dimasa mendatang. Menurut Rendi 

Wijaya semakin tinggi return on equit maka semakin baik karena deviden yang 

dibagikan atau dinvestasikan kembali sebagai retained earnings semakin baik.
64

 

a) Akun-akun equity    

     Tabel 4.14 Akun Ekuitas dilaporan posisi keuangan PT. BRI 

Akun 
2020 

 (Jutaan) 

2021 

 (Jutaan) 

2022 

 (Jutaan) 

Saham biasa 6.167.291 7.577.950 7.577.950 

Tambahan modal disetor 3.411.813 76.242.898 75.637.083 

Saham treasuri (1.649.076) (45.997) (2.202.178) 

Opsi saham 72.894 229.521 226.622 

Cadangan revaluasi - 547.026 20.267.952 

Cadangan selisih kurs 

penjabaran 
(54.749) (115.975) (127.954) 

Cadangan perubahan nilai 

wajar aset keuangan nilai 

wajar melalui pendapatan 

komprehensif lainny 

975.877 547.026 139.978 

Cadangan lainnya 1.228.805 210.266 - 

Komponen ekuitas 

lainnya 
49.791.029 19.290.512 (3.395.376) 

Cadangan umum dan 

wajib 
3.022.685 3.022.685 3.022.685 
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Saldo laba yang belum 

ditentukan 

penggunaannya 

163.949.482 181.986.363 198.147.249 

Jumlah ekuitas yang 

diatribusikan kepada 

pemilik entitas induk 

226.916.051 288.734.983 299.294.011 

Kepentingan non-

pengendali 
2.550.831 3.051.821 4.101.306 

Jumlah ekuitas 229.466.882 291.786.804 303.395.317 

     Sumber Data: Laporan Keuangan  PT. Bank Rakyat Indonesia  

 

Akun total ekuitas yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Rakyat 

Indonesia dengan persentase peningkatan dan penurunan nilai berdasarkan analisis 

trend yang digunakan penulis tergambarkan pada tabel dibawah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.15 Analisis Trend Total Ekuitas PT. BRI 

Akun 
2020 

 (Jutaan) 

2021 

 (Jutaan) 

2021 

 (Jutaan) 

Analisis 

Trend 

(%) 

 2021 

Analisis 

Trend 

(%) 

 2022 

Saham biasa 6.167.291 7.577.950 7.577.950 23% 23% 

Tambahan modal disetor 3.411.813 76.242.898 75.637.083 2135% 2117% 

Saham treasuri (1.649.076) (45.997) (2.202.178) -97% 34% 

Opsi saham 72.894 229.521 226.622 215% 211% 

Cadangan revaluasi -  547.026 20.267.952 0% 0% 

Cadangan selisih kurs 

penjabaran (54.749) (115.975) (127.954) 112% 134% 

Cadangan perubahan nilai 

wajar aset keuangan nilai 

wajar melalui pendapatan 

komprehensif lainnya 

975.877 547.026 139.978 -44% -86% 

Cadangan lainnya 1.228.805 210.266 -  -83% 0% 

Komponen ekuitas 

lainnya 49.791.029 19.290.512 (3.395.376) -61% -107% 

Cadangan umum dan 

wajib 3.022.685 3.022.685 3.022.685 0% 0% 
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Saldo laba yang belum 

ditentukan 

penggunaannya 

163.949.482 181.986.363 198.147.249 11% 21% 

Jumlah ekuitas yang 

diatribusikan kepada 

pemilik entitas induk 

226.916.051 288.734.983 299.294.011 27% 32% 

Kepentingan non-

pengendali 2.550.831 3.051.821 4.101.306 20% 61% 

Jumlah ekuitas 229.466.882 291.786.804 303.395.317 27% 32% 

Sumber Data: Laporan Keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (data diolah) 

 Tabel diatas akun-akun equity dilaporan poisis keuangan PT. Bank Rakyat 

Indonesia dan dapat dilihat pada akun saham biasa diperiode berikutnya memiliki 

peningkatan yang sama dengan kata lain tidak mengalami perubahan dua periode 

setelahnya, yang tergambarkan ditahun 2020 saham yang dimiliki bank sebesar        

Rp 6.167.291 mengalami peningkatan 23% ditahun 2021. Di tahun 2021 saham 

sebesar Rp 7.577.950 dengan peningkatan yang sama tahun sebelumnya yaitu 23% 

ditahun 2022 mencapai sebesar Rp 7.577.950. Akun tambahan modal setor memiliki 

peningkatan mencapai dua ribu persen dengan kenaikan tak terduga yang 

tergambarkan ditahun 2020 sebesar Rp 3.411.813 tingkat kenaikan 2135% ditahun 

2021. Tahun 2021 sebesar Rp 76.242.898 dengan tingkat kenaikan diperiode 

berikutnya 2117% ditahun 2022 sejumlah Rp 75.637.083 berdasarkan analisis yang 

digunakan penulis.  

 Akun saham treasuri berupa saham yang dibeli kembali oleh bank  

mengalami penurunan dan juga peningkatan yang tergambarkan ditahun 2020 sebesar 

Rp 1.649.076 menurun mencapai 97% ditahun 2021. Dan ditahun 2021 saham yang 

treasuri sejumlah Rp 45.997 berbanding terbalik dengan mengalami peningkatan di 

tahun 2022 dengan persentase kenaikan 34% sebesar Rp 2.202.178. Akun opsi saham 

dengan penigkatan ditahun 2020 sebesar Rp 72.894 menjadi sebesar Rp 229.521 

ditahun 2021 persentase kenaikan mencapai 215%, dan meningkat pula diperiode 
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berikutnya ditahun 2022 sebesar Rp 226.622 dengan kenaikan 211% yang tidak jauh 

beda dengan periode sebelumnnya.  

 Akun cadangan revaluasi ditahun 2020 tidak ditunjukkan oleh pihak bank 

dilaporan keuangan sehingga untuk melihat persentase perbandinganya tiga tahun 

terakhir tidak bisa dianalisis dengan analisis trend yang digunakan penulis, karena 

tahun 2020 menjadikan acuan ditahun berikutnya dalam perbadingan persentase 

kenaikan ataupun penurunan dalam analisis ini. Untuk akun cadangan selisih kurs 

penjabaran meningkat seiring berjalanya periode tegambarkan ditahun 2020 sebesar 

Rp 54.749 dengan kenaikan cadangan selisih mencapai 112% ditahun 2021. Ditahun 

2021 sebesar Rp 115.975 mengalami peningkatan ditahun 2022 mencapai 134% 

sebesar Rp 127.954. Akun cadangan perubahan nilai wajar aset keuangan nilai wajar 

melalui pendapatan komprehensif lainnya mengalami penurunan yang cukup drastic 

dapat dilihat ditahun 2020 sebesar Rp 975.877 dengan tingkat penurunan 44% 

ditahun 2021. Pada tahun 2021 sebesar Rp 547.026 menurun dua kali lipa dari 

sebelumnya sekitar 86% ditahun 2022 menjadi sebesar Rp 139.978. Akun cadangan 

lainnya di bank mengalami penurunan ditahun 2020 sebesar Rp 1.228.805 mengalami 

penurunan mencapai 83% ditahun 2021 menjadi sebesar Rp 210.266, dan ditahun 

2022 tidak terdapat cadangan lainnya dengan persentase 0% dengan kata lain bank 

tidak memiliki cadangan lain ditahun 2022.  

 Akun komponen ekuitas lainnya mengalami penurunan yang besar 

tergambarkan ditahun 2020 komponen ekuitas sebesar Rp 49.791.029 dengan tingkat 

penurunan yang dialami 61%  ditahun 2021. Sedangkan, ditahun 2021 komponen 

ekuitas sebesar Rp 19.290.512 periode berikutnya mengalami penurunan mencapai 

107% ditahun 2022 sebesar Rp 3.395.376 yang bahkan perlu untuk dipenuhi oleh 

pihak bank.  Akun cadangan umum dan wajib yang dimiliki bank tergambarkan pada 

tabel ditahun 2020 sebesar Rp 3.022.685 tidak mengalami kenaikan dan juga 

penurunan diperiode 2021 dan 2022, cadangan yang umum dan wajib tetap sama tiga 

tahun terakhir dengan persentase yang ditunjukkan berdasarkan analisis trend 0%.  
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 Akun saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya artinya saldo yang 

belum digunakan oleh pihak bank disetiap periodenya mengalami peningkatan yang 

tergambarkan pada tahun 2020 sebesar Rp 163.949.482 dengan peningkatan 11% 

ditahun 2021. Ditahun 2021 saldo belum digunakan sebesar Rp 181.986.363 

meningkat ditahun 2022 mencapai 21% sebesar Rp 198.147.249. Akun jumlah 

ekuitas yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk meningkat dari setiap 

periodenya dapat dilihat dari tabel ditahun 2020 sebesar Rp 226.916.051 dengan 

peningkatan mencapai 27% ditahun 2021. Dan tahun 2021 jumlah equity ditribusikan 

ke entitas induk lainnya sebesar Rp 288.734.983 mengalami kenaikan mencapai 32% 

ditahun 2022 dengan jumlah ekuitasnya sebesar Rp 299.294.011.  

 Akun kepentingan non-pengendali artinya kepentingan yang dimilki bank 

yang tidak dikendalikan mengalami kenaikan yang tergambarkan pada tabel ditahun 

2020 sebesar Rp 2.550.831 dengan kenaikan mencapai 20% ditahun 2021. Di tahun 

2021 kepentingan non pengendali tersebut sebesar Rp 3.051.821 mengalami 

peningkatan ditahun 2022 sebesar Rp 4.101.306 dengan persentase kenaikan 

mencapai 61%. Akun total equity (modal) mengalami peningkatan yang baik setiap 

tahunnya tergambarkan ditahun 2020 modal bank sebesar Rp 229.466.882 kenaikan 

mencapai 27% ditahun 2021. Pada tahun 2021 total modal bank sebesar                   

Rp 291.786.804 peningkatannya mencapai 32% ditahun 2022 sebesar Rp 

303.395.317. Total ekuitas yang setiap tahunnya mengalami peningkatan karena total 

aset yang juga ikut meningkat diiringi peningkatan pada liabilitasnya menandakan 

kinerja bank yang baik 

Untuk menghitung tingkat profitabilitas bank berdasarkan pada Return On 

Equity (ROE), Bank Indonesia melalui surat edaran Bank Indonesia No. 

9/24/Dpbs/2007 untuk mengukur menggunakan kriteria ROE pada tabel dibawah ini. 
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     Tabel 4.16 Kriteria penilaian ROE 

Peringkat Kiteria Keterangan 

1 ROE > 15% Sangat sehat 

2 12,5% < ROE ≤ 15% Sehat 

3 5% < ROE ≤ 12,5%  Cukup Sehat 

4 0% < ROE ≤ 5% Kurang sehat 

5 ROE ≤ 0% Tidak sehat  

      Sumber Data: Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/Dpbs/2007 

Tabel 4.14 menunjukkan standar penilaian ROE pada Bank Rakyat Indonesia. Jika 

nilai ROE 15% maka dinilai sangat sehat. Jika nilai ROE 12,5%-15% maka dinilai sehat. Jika 

nilai ROE 5%-12,5% maka dinilai cukup sehat. Jika nilai ROE 0%-5% maka dinilai kurang 

sehat, dan jika nilai ROE 0% maka dinilai tidak sehat. Data direkapitulasi untuk 

penyelesaian rumus Return On Asset yang diperoleh dari laporan keuangan PT. BRI 

tepatnya laporan poisis keuangan (neraca) u ntuk total ekuitas dan laporan laba/rugi 

untuk laba setelah pajak dengan rumus sebagai berikut:  

     
                  

              
       

         

          Tabel 4.17 Rekapitulasi data ROE 

Keterangan 

Tahun  

2020 2021 2022 

Laba setelah  pajak 18.660.393 30.755.766 51.408.207 

Total Ekuitas  229.466.882 291.786.804 303.395.317 

          Sumber Data: Laporan Keuangan PT. BRI  

 Tahun 2020 
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Tahun 2021 

     
          

            
              

Tahun 2022 

     
          

            
              

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Return On Equity mengalami 

peningkatan setiap periodenya. Tahun 2020 yang diperoleh dari hasil perhitunngan 

sebesar 8,1%. Pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 8,1% menjadi 10,5%. 

Dan ditahun 2022 kembali mengalami kenaikan mencapai 6,4% dengan kenaikan 

yang cukup besar dari tahun sebelumnya menjadi sebesar 16,9%.   

B. Pembahasaan Hasil Penelitian  
   

Penelitian yang dilakukan penulis bersifat kuantitatif dengan data yang 

diambil dalam bentuk angka dan menggunakan jenis penelitian deskriptif. Data yang 

diambil dari laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia diolah oleh penulis dengan 

penjelasan secara rinci (deskriptif) berdasarkan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis BEP terhadap tingkat 

profitablitas yang didasari pada laporan keuangan tahun 2020-2022.  

1. Break Event Point Berdasarkan Peningkatan Return On Asset   

a. Break Event Point Dilihat Berdasarkan Hasil Pengukuran Return On Asset   

Break Event Point per-rupiah merupakan alat ukur titik tengah atau arti lain 

titik impas disaat tidak mengalami kerugian dan keuntungan, dari hasil pembagian 

biaya tetap, biaya variabel dan hasil pendapatan di bank, apakah berada dititik tengah 

atau bahkan melebihi titik impas. Berikut hasil pengukuran Bank Rakyat Indonesia 

dengan rumus titik impas dan nilai Return On Asset.   
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     Tabel 4.18 Hasil Pengukuran BEP dan ROA 

Tahun Break Event Point ROA (Keterangan) 

2020 Rp 97.734.942 1,7% (Sangat Sehat) 

2021 Rp 86.383.876 2,3% (Sangat Sehat) 

2022 Rp 89.243.153 3,4% (Sangat Sehat) 

     Sumber Data: Data diolah peneliti  

Tabel 4.18 menujukkan hasil Break Event Point PT. Bank Rakyat Indonesia 

mencapai nilai titik kestabilan Rp 97.734.942 sementara nilai Return On Asset yang 

diperoleh 1,7% dengan kategori standar pengukuran sangat sehat  pada tahun 2020. 

Nilai titik impas ditahun 2021 sebesar Rp 86.383.876 dengan memperoleh Return On 

Asset dihasilkan mengalami peningkatan sebesar 0,6% dari perhitungan mencapai 

2,3% memenuhi standar pengukuran sangat sehat. Ditahun 2022 nilai BEP yang 

diperoleh  Rp 89.243.153 dengan nilai rasio Return On Asset mengalami peningkatan 

1,1% mencapai nilai 3,4% berada diatas rata-rata standar pengukuran yang semakin 

sehat.  

Penelitian ini menemukan hasil bahwa  dari nilai titik impas tahun 2020 lebih 

tinggi dari tahun 2021 dan 2022 dengan memperoleh laba atas aset 1,7%  dengan 

kondisi sangat baik mengalami penurunan titik kestabilan ditahun 2021 akan tetapi 

nilai rasio ROA yang dihasilkan bahkan meningkat 0,6% dan ditahun 2022 

peningkatan ROA mencapai 1,1% kenaikan kondisi semakin sehat akan tetapi titik 

impasnya semakin menurun berbanding terbalik dengan hasil pendapatan dan laba 

yang diperoleh semakin meningkat. Laba sebelum pajak naik disebabkan nilai ROA 

naik karena hasil pendapatan yang diperoleh  meningkat yang dibuktikan dari tahun 

2020-2022  kenaikan mencapai 13%, dengan total aset diperoleh sangat meningkat 

signifikan mencapai 16% dan total biaya-biaya pengeluaran bank menurun dibuktikan 

perubahan relative menurun sebesar  1%. Laba atas aset yang semakin meningkat 

setiap tahunnya karena nilai biaya tetap dan biaya variabel mengalami fluktuasi tiga 

tahun terakhir, kenaikan nilai ROA menandakan tingkat kesehatan bank sangat baik, 
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hal ini membuktikan bank mampu menutupi seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan 

meski nilai titik kestabilannya menurun. Nilai kestabilan menurun tetapi, grafik pada 

gambar 4.1 menunjukkan titik melewati garis yang tidak menunjukkan wilayah 

kerugian.  Yang menandakan hasil pendapatan dan laba atas asetnya melebihi rata-

rata dari titik impasnya artinya bank melewati batas titik impasnya.   

Menurut Arief Sugiyono, sebuah perusahaan dapat dikategorikan berada 

kondisi  titik impas apabila perusahaan mampu untuk memenuhi seluruh biaya yang 

dikeluarkan oleh bank dapat ditutupi dari hasil pendapatan perusahaan.
65

 Hal ini 

menunjukkan bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia memiliki kemampuan ketika berada 

dikondisi tidak mengalami kerugian dan laba, bank mampu menutupi seluruh biaya 

tetap dan biaya variabel  yang dikeluarkan setiap periodenya, karena bank bahkan 

mampu melewati batas titik impas yang direncanakan berdasarkan hasil perhitungan 

yang diperoleh Brek Event Point. Menurut Hery, mengemukakan bahwa semakin 

besar rasio Return On Asset maka semakin besar kontribusi aset dalam memenuhi 

kestabilan keutungan untuk menciptakan laba bersih dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total aset.
66

 Artinya, dari hasil perhitungan ROA jika dilihat dari 

Break Event Point terjadi peningkatan hasil rasio dari setiap periodenya yang 

diperoleh PT. Bank Rakyat Indonesia, maka semakin tinggi peluang bank 

memperoleh laba yang besar karena titiknya melewati garis impas. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chantika Audrey bahwa Return On 

Asset mengalami kenaikan maka akan diikuti dengan kenaikan pada pertumbuhan 

laba, bahwa kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aktiva yang 

dimiliki oleh perusahaan berjalan dengan baik dalam menghasilkan laba bersih.
67
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 Penelitian ini menunjukkan adanya ketidaksinkronan dengan penelitian 

sebelumnnya yang dilakukan oleh I Wayang Saputra bahwa perusahaan berada pada 

titik impas dengan nilai profitabilitas dari ROA mengalami kerugian secara beruntun 

dan terdapat periode yang gagal mencapai titik impas dari hasil penelitian karena 

tidak mencapai penjualan diperiode tersebut.
68

 Hal ini berbeda dengan penelitian 

peneliti disetiap periodenya hasil nilai Return On Asset bahkan selalu mengalami 

peningkatan dan melebih batas titik impas yang direncanakan yang berarti mampu 

untuk menutupi seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan oleh bank 

Melihat kondisi bank yang sangat sehat diperoleh dari nilai aset selalu 

meningkat setiap periodenya membuktikan bahwa kontribusi aset yang dilakukan 

bank dalam menciptakan dividen yang tertanam sangat besar sehingga memperoleh 

nilai rasio yang tinggi dalam penilaian aktivanya. Hal ini, bank sangat berpeluang 

mendapatkan keuntungan sangat besar disetiap tahunnya dengan pertumbuhan laba 

yang berjalan dengan baik. Dengan kondisi ini, bank harus tetap menjaga keadaan 

aset dari pertumbuhan laba yang diperoleh setiap tahunnya, agar selalu mendapatkan 

peluang yang tinggi kedepannya.  

Pentingnya untuk melakukan pelaporan mengenai informasi-informasi 

keuangan secara terbuka dan transparan pada perusahaan baik dari segi kekayaan, 

modal maupun keuntungan yang diperoleh perusahaan. Sesuai anjuran dalam Al-

Qur‟an surah Al-Imran/3:161 yang menguraikan pelaporan kekayaan, modal ataupun 

keuntungan yang mengenai urusan harta ghanimah tidak boleh berkhianat, 

menyembunyikan dan mengambilnya selain yang Allah tetapkan. Dan anjuran surah  

An-Nisa/4:29 kekayaan perusahaan terdapat larangan mengambilnya secara batil, 

baik itu riba, perampasan maupun penipuan, hanya diperbolehkan memperoleh harta 

dengan cara dagang dari keridhaan dan keiklahasan. Tafsiran kedua ayat tersebut 

mendukung pencatatn dalam pelaporan keuangan Bank Rakyat Indonesia yang jelas 
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dalam perhitungan yang transparan dan terbuka setiap akun-akun dilaporan keuangan 

bank, yang tidak menyembunyikan keuntungan yang diperoleh.  

Break Event Point yang baik ketika mencapai titik tengah, akan tetapi yang 

dialami bank melebihi titik yang ditentukan hal ini disebabkan karena pendapatan 

yang diperoleh bank selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya sehingga 

memperoleh nilai aset lebih besar pula disetap periodennya, yang berarti nilai 

pendapatan dihasilkan sangat baik dengan batas keamanan sangat kecil untuk 

mengalami kerugian. Meski peningkatan yang sangat baik, hal ini perlu ditinjau oleh 

bank untuk tetap lebih meningkatan pendapatan/penjualan agar di masa mendatang 

bank dapat beroperasi lebih efesien lagi. Sehingga akan menciptakan nilai penjualan 

diatas titik impasnya dan memperoleh aset yang tinggi dari penjualan.  

b. Target Laba Dilihat Berdasarkan Hasil Pengukuran Return On Asset 

Perencanaan laba merupakan jumlah laba yang diharapkan dapat dicapai 

dalam perusahaan pada akhir periode yang ditentukan, yang diperoleh dari proses 

anggaran dan dibandingkan dengan hasil actual dalam laporan laba rugi.  

      Tabel 4.19 Hasil Pengukuran Target laba dan ROA 

Tahun  Target Laba ROA (Keterangan) 

2020 Rp 122.778.292 1,7% (Sangat Sehat) 

2021 Rp 131.515.320 2,3%  (Sangat Sehat) 

2022 Rp 164.712.217 3,4% (Sangat Sehat) 

       Sumber Data: Data diolah peneliti  

Tabel 4.19 menunjukkan hasil perhitungan target laba yang diperoleh PT. 

Bank Rakyat Indonesia setiap periodenya mengalami peningkatan ditahun 2020 

perencanaan target Rp 122.778.292 dengan memperoleh nilai ROA 1,7%. Ditahun 

2021 nilai target laba meningkat sebesar Rp 131.515.320 dengan nilai rasio ROA 

2,3% berada diatas rata-rata dengan kondisi sangat sehat. Ditahun 2022 kenaikan 
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target mencapai Rp 164.712.217 dengan memperoleh nilai ROA mencapai 3,4% 

dalam kondisi sangat sehat.  

Peningkatan perencanaan target laba yang tinggi pada tahun 2022 dan titik 

terendahnya ditahun 2020. Hasil perencanaan laba melebihi total laba/rugi yang 

diperoleh bank setiap akhir periode, meskipun peningkatan target diikuti dengan 

peningkatan laba berdasarkan hasil perhitungan dengan memperoleh nilai ROA yang 

meningkat. Dengan jumlah target laba pada tahun 2020 sebesar Rp 122.778.292 

dengan titik target lebih rendah dan titik tertinggi target yang direncanakan ditahun 

2022 sebesar Rp 164.712.217. Titik target terendah yang direncanakan sangatlah 

besar selisih dengan total hasil laba/rugi yang diperoleh bank, begitupula dengan nilai 

titik tertinggi.  Artinya, hasil total laba yang diperoleh bank berdasarkan laporan 

keuangan lebih rendah dari target laba yang direncanakan yang berarti target laba 

yang direncanakan sebelumnya tidak memenuhi laba yang diperoleh oleh bank atau 

dikatakan tidak sesuai dengan target laba yang direncanakan bank.  

Penelitian ini menemukan hasil bahwa target laba yang meningkat tiga tahun 

terakhir dari hasil pengukuran ROA mengalami peningkatan yang semakin sehat. 

Nilai rasio ROA meningkat karena biaya-biaya mengalami fluktuasi sedangkan 

pendapatan dan keuntungan yang diperoleh semakin meningkat dan aset yang 

dihasilkan bank meningkat sangat baik. Dengan peningkatan nilai target, tetapi total 

laba rugi yang diperoleh bank berdasarkan laporan keuangan lebih rendah dari target 

yang direncanakan yang berarti laba yang direncanakan sebelumnya tidak memenuhi 

laba yang diperoleh oleh bank atau diatakan tidak sesuai dengan target perencanaan 

bank. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa laba pada tahun 2020 

merupakan langkah awal dalam menentukan pencapaian target pendapatan tahun-

tahun berikutnya, dengan total laba ditahun 2020 sebesar Rp 18.660.393. Laba ini 

menjadi patokan minimal yang harus dicapai ditahun 2021, 2022 dan tahun 

berikutnya. Diikuti dengan perencanaan laba dengan menentukan target laba untuk 
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lebih mengoptimalkan keuntungan dalam pengelolaan aset yang efektif. Sejalan 

dengan pendapat Metha Dwi Apriyanti bahwa dalam melakukan analisis break event 

point perlu untuk merencanakan laba agar tidak mengalami kerugian dan mampu 

untuk menghasilkan laba dalam perolehan asetnya.
69

Artinya, nilai aset yang diperoleh 

bank yaitu ROA perlu untuk menentukan target dalam perolehan laba bersih, dengan 

nilai yang diperoleh melebihi target yang direncanakan, berarti keuntungan dihasilkan 

lebih besar dari perencanaannya. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 

oleh Rahmi Aminus dan Refi Sarina yang menyatakan penggunaan target laba 

sebagai alat untuk merencanakan laba yang diharapkan dengan tingkat pendapatan 

harus dicapai dan membantu merencanakan laba yang harus dicapai untuk 

mendapatkan laba sesuai dengan yang ditargetkan.
70

 

Kondisi target bank yang sangat baik memiliki dampak positif dalam 

memperoleh laba bersih untuk kedepannya. Penentuan target yang dilakukan oleh 

bank untuk mencapai sasaran penjualan yang tepat dalam perolehan asetnya, akan 

tetapi keuntungan yang didapatkan melebihi target sasaran tujuan bank, yang berarti 

keutungan melebihi diatas rata-rata tujuan laba yang diinginkan oleh bank. Dalam hal 

ini targetnya melebihi prediksi pertumbuhan laba dan penjualan, kondisi ini perlu 

untuk dipertahankan sehingga pertumbuhan laba maupun penjualan selalu mengalami 

peningkatan.    

c. Margin Of Safety Dilihat Berdasarkan Hasil Pengukuran Return On Asset 

Margin Of Safety adalah hubungan atau selisih antara pendapatam tetentu atau 

sesuai anggaran dengan pendapatan titik impas. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa 

batas aman yang digunakan untuk menentukan pendapatan pada titik pendapatan  
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yang dianggarkan untuk mengantisipasinya tejadinya penurunan penjualan agar tidak 

mengalami kerugian. 

          Tabel 4.20 Hasil Perhitungan Margin Of Safety dan ROA 

Tahun MOS ROA (Keterangan) 

2020 1,5% 1,7% (Sangat Sehat) 

2021 1,8% 2,3% (Sangat Sehat) 

2022 1,9% 3,4% (Sangat Sehat) 

          Sumber Data: Data diolah peneliti 

 

Tabel 4.20 menunjukkan hasil dari Margin Of Safety atau batas keamanan dari 

setiap tahunya mengalami peningkatan dengan nilai ROA mengalami peningkatan 

yang semakin sehat. Peningkatan MOS terjadi ditahun 2021 dan 2022 meski target 

yang direncanakan ditahun 2021 memiliki perbedaan selisih yang cukup jauh di tahun 

2022 akan tetapi, dengan peningkatan persentase batas keamanan yang mendekati 

sama, ini disebabkan karena hasil perolehan BEP ditahun 2021 dan 2022 sehingga 

peningkatan MOS tidak jauh berbeda. Dapat dilihat Margin Of Safety ditahun 2020 

sebesar 1,5% batas keamanan untuk memperoleh nilai laba atas asetnya sebesar 1,7%. 

Tahun 2021 MOS diperoleh 2,3% meningkat dari sebelumnya dengan nilai rasio 

2,3%. Dan ditahun 2022 diperoleh hasil batas keamanan mencapai 1,9% dengan nilai 

rasio ROA dari hasil perhitungan mencapai 3,4%. 

Hasil penelitian yang ditemukan bahwa batas keamanan menentukan titik 

anggaran pendapatan untuk memperoleh aset yang tinggi dan menghasilkan laba yang 

meningkat dari setiap periodenya. Dengan batas keamanan untuk memperoleh laba 

atas aset meningkat setiap tahunnya, dengan batas keamanan tersebut menghindari 

kerugian yang berisiko terjadi di bank. Hal ini dibuktikan nilai laba bersih atas 

asetnya yaitu ROA semakin meningkat berada pada kondisi sangat sehat dengan batas 

keamanan juga semakin meningkat. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Kasmir, tingkat margin yang 

lebih tinggi lebih baik dari pada yang rendah, karena hasil margin of safety yang 

tinggi menunjukkan kemungkinan perusahaan akan mengalami kerugian sangat kecil 

dengan batas itu perolehan aset dalam pengunaan modalnya menjadi lebih besar, 

begitupula dengan sebaliknya jika semakin kecil nilai tingkat margin, maka akan 

semakin besar mengalami kerugian, karena perolehan laba dan modal atas asetnya 

kecil.
71

Artinya ,bahwa margin of safety yang diperoleh bank setiap periode semakin 

tinggi yang berarti menunjukkan PT. Bank Rakyat Indonesia akan memperoleh 

kerugian yang sangat kecil, dengan batas yang tinggi bank mampu menghasilkan laba 

bersih atas aktiva yang dimiliki semakin tinggi.  

Penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan Rahmi Aminus 

dan Refi Sarina bahwa nilai Margin Of Safety yang diperoleh berdasarkan 

perhitungan mengalami penurunan ditahun 2019 dan 2021 tetapi laba produksi yang 

diperoleh tetap memberikan kontribusi yang cukup besar.
72

Pada penelitian ini hasil 

nilai dari MOS tidak mengalami penuruan tetapi kenaikan yang sangat baik dari tiga 

periode dibuktikan dari nilai laba atas aset yang diperoleh bank dari sebesar 1,7% 

mencapai puncak 3,4% mengkondisikan sangat sehat. 

Bank memiliki limit keamanan yang baik dalam memudahkan untuk 

menghindari datangnya kerugian yang terjadi. Batas perolehan meningkat disetiap 

periodenya dikarenakan titik impasnya selalu mengalami kenaikan, dengan batas 

keamanan perolehan laba dan pendapatan tinggi maka tinggi pula batas keamaan 

sehingga resiko atas kerugian sangat kecil untuk terjadi. Meski begitu, bank tetap 

perlu untuk menjaga kondisi keamaannya dalam perolehan deviden dan penjualan 
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dimasa mendatang agar bank selalu berpeluang menghasilkan keuntungan lebih 

besar.    

2. Break Event Point Berdasarkan Peningkatan  Return On Equity 

a. Break Event Point Dilihat Berdasarkan Hasil Pengukuran Return On Equity 

Break Event Point merupakan titik impas dengan kondisi perusahaan yang 

operasinya tidak memperoleh laba dan tidak mengalami kerugian atau total 

pengeluaran biaya sama nilainya dengan total hasil pendapatan. Berikut data hasil 

perhitungan BEP dan ROE. 

       Tabel 4.21 Hasil Perhitungan BEP dan ROE 

Tahun Break Event Point ROE (Keterangan) 

2020 Rp 97.734.942 8,1% (Cukup Sehat) 

2021 Rp 86.383.876 10,5% (Cukup Sehat) 

2022 Rp 89.243.153 16,9% (Sangat Sehat) 

        Sumber Data: Data diolah peneliti 

Tabel 4.21 menunjukkan nilai Break Event Poin PT. Bank Rakyat ndonesia 

menurun sementara nilai rasio ROE meningkat. Dilihat tahun 2020 titik impas 

sebesar Rp 97.734.942 memperoleh efisiensi penggunaan modalnya 8,1% 

berdasarkan kriterianya 5%-12,5% yang berarti berada kondisi cukup sehat. Ditahun 

2021 nilai BEP menurun mencapai Rp 86.383.876 memperoleh efisiensi modalnya 

sebesar 10,5% dengan kondisi cukup sehat. Pada tahun 2022 nilai BEP mengalami 

kenaikan Rp 2.859.277 tetapi kenaikan tidak melebihi nilai BEP yaitu Rp 89.243.153 

memperoleh nilai modal yang digunakan yaitu ROE meningkat sangat baik dengan 

kenaikan 6,4%  mencapai 16,9% berdasarkan kriteria penilaian nilai ROE >15% yang 

berarti berada pada kondisi sangat sehat.  

  Penelitian ini menemukan hasil bahwa dari nilai titik impas tahun 2020 lebih 

tinggi dari tahun 2021 dan 2022 dengan memperoleh laba atas penggunaan modalnya 

8,1% dengan kondisi cukup sehat penurunan titik kestabilan ditahun 2021 akan tetapi 
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nilai rasio ROE yang dihasilkan meningkat 2,4% dan ditahun 2022 peningkatan ROE 

mencapai 6,4% kenaikan kondisi sangat sehat akan tetapi titik impasnya semakin 

menurun pada nilai titik impasnya berbanding terbalik dengan hasil pendapatan dan 

laba bersih yang diperoleh semakin meningkat. Laba setelah pajak naik karena total 

penjualan juga meningkat sebesar 13% dan pengeluaran bank dari biaya tetap dan 

biaya variabel mengalami penurunan sebesar 1% dari tiga tahun terakhir dan 

memperoleh modal sangat tinggi mencapai 32%. Kenaikan nilai ROE naik mencapai 

16,9% menandakan kesehatan bank sangat baik, hal ini membuktikan bank mampu 

menggunakan laba bersih atas modalnya dengan efisien menutupi seluruh biaya-biaya 

yang dikeluarkan meski nilai titik kestabilannya menurun. Kesehatan bank menurun 

jika pengeluaran biaya-biaya lebih besar dari pendapatan dan laba bersih yang 

diperoleh bank.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Kasmir bahwa pengambilan 

ekuitas menunjukkan efisiensi penggunaan modal, semakin tinggi rasionya maka 

semakin baik, dengan tingginya nilai rasio menandakan kestabilan modal yang 

digunakan.
73

Artinya, PT. Bank Rakyat Indonesia walaupun persentase mengalami 

kenaikan akan tetapi dua periode terakhir berada dibawah rata-rata standar 

pengukuran yaitu cukup sehat dan ditahun 2022 memperoleh rasio diatas rata-rata 

yaitu sangat sehat, yang berarti mengalami peningkatan dalam penggunaan modalnya 

disetiap tahun. Dengan hasil nilai ROE PT. Bank Rakyat Indonesia yang semakin 

meningkat disetiap tahunnya menunjukkan kestabilan modal yang digunakan selalu 

berada diatas titik impas yang direncanakan oleh bank. 

Penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Chantika 

Audrey bahwa hasil nilai ROE tidak mengalami penurunan atau tidak stabil artinya 

tidak dapat memanfaatkan modalnya dengan sebaik mungkin serta tidak mampu 
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menggunakan modal tersebut untuk menghasilkan keuntungan lebih bahkan jika 

sudah mendapatkan bantuan dari investor sekalipun.
74

  

b. Target Laba Dilihat Berdasarkan Hasil Pengukuran Return On Equity  

Return On Equity adalah rasio yang mengukur laba bersih sesudah pajak yang 

menunjukkan efisiensi dalam penggunaan modal. Berikut tabel target laba dan Return 

On Equity. 

      Tabel 4.22 Hasil Perhitungan Target Laba dan ROE  

Tahun Target Laba ROE (Keterangan) 

2020 Rp 122.778.292 8,1% (Cukup Sehat) 

2021 Rp 131.515.320 10,5% (Cukup Sehat) 

2022 Rp 164.712.217 16,9% (Sangat Sehat)) 

      Sumber Data: Data diolah peneliti 

Tabel 4.23 menunjukkan hasil perhitungan target laba yang diperoleh PT. 

Bank Rakyat Indonesia setiap periodenya mengalami peningkatan ditahun 2020 

perencanaan target Rp 122.778.292 dengan memperoleh nilai ROE 8,1%. Ditahun 

2021 nilai target laba meningkat sebesar Rp 131.515.320 dengan nilai rasio ROE 

yang diperoleh 10,5% berada diatas rata-rata dengan kondisi sangat sehat. Ditahun 

2022 kenaikan target mencapai Rp 164.712.217 dengan memperoleh nilai ROE 

mencapai 16,9% dalam kondisi sangat sehat.  

Penelitian ini menemukan hasil bahwa target laba yang meningkat tiga tahun 

terakhir dari hasil pengukuran ROE mengalami peningkatan yang semakin sehat dan 

semakin kuat dalam dalam memperhitungkan modalnya. Nilai rasio ROE meningkat 

karena biaya-biaya mengalami penurunan sedangkan pendapatan dan laba sesudah 

pajak atau laba bersih yang diperoleh semakin meningkat dan ekuitas yang dihasilkan 

bank meningkat sangat baik. Kenaikan ekuitas mencapai 32% membuktikan bank 
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mampu mempertahankan posisi penggunaan modal sangat efisien dan dividen yang 

dibagikan atau diinvestasikan kembali sebagai retained earnings (cadangan modal 

dalam bentuk dividen)  semakin baik. Melihat target laba yang direncanakan bank 

hasil keuntungan melebihi titik target berdasarkan pendapatan dan total laba bersih 

setelah pajak yang diperoleh bank artinya laba bersih setelah pajak untuk penggunaan 

modalnya tidak sesuai dengan target tetapi melebihi perencanaan. Sejalan dengan 

pendapatan Metha Dwi Apriyanti bahwa dalam melakukan analisis break event point 

perlu merencanakan laba agar tidak mengalami kerugian.
75

 

Penelitian ini mendukung penelitian oleh Rahmi Aminus dan Refi Sarina yang 

menyatakan bahwa target laba dapat digunakan untuk merencanakan laba yang 

diharapkan dengan tingkat pendapatan yang harus dicapai dan membantu 

merencanakan laba yang harus dicapai untuk mendapatkan laba yang ditargetkan.
76

 

Kondisi bank dalam pengembalian modalnya yang baik  memberikan dampak 

baik bagi penanam modal sesuai titik target, dan dibuktikan ekuitas yang digunakan 

sangat efisien dengan nilai rasio meningkat sangat pesat. Hal ini perlu dipertahankan 

oleh bank agar selalu tetap untuk meningkatkan pengembalian modal kepada 

pemegang saham agar kedepannya tingkat kepercayaan bank dalam menanamkan 

modalnya lebih besar ditahun kedepannya yang berdampak positif pada 

pengoperasian keuangan dan keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba.  

c. Margin Of Safety Dilihat Berdasarkan Hasil Pengukuran Return On Equity 

 Margin Of Safety merupakan tingkat keamanan yang berguna untuk 

memberikan informasi tentang seberapa jauh penurunan penjualan, baik rupiah 
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maupun unit sehingga perusahaan berada dalam posisi aman atau memiliki laba yang 

cukup. 

       Tabel 4.23 Hasil Perhitungan MOS dan ROE 

 Tahun  MOS  ROE (Keterangan) 

2020 1,5% 8,1% (Cukup Sehat) 

2021 1,8% 10,5% (Cukup Sehat) 

2022 1,9% 16,9% (Sangat Sehat) 

        Sumber Data: Data diolah Peneliti 

Tabel 4.24 menunjukkan hasil dari Margin Of Safety atau batas keamanan dari 

setiap tahunya mengalami peningkatan dengan nilai ROE mengalami peningkatan 

yang semakin kuat. Peningkatan MOS terjadi ditahun 2021 dan 2022 meski target 

yang direncanakan ditahun 2021 memiliki perbedaan selisih yang cukup jauh di tahun 

2022 akan tetapi, dengan peningkatan persentase batas keamanan yang semakin 

tinggi, ini disebabkan karena hasil perolehan nilai modal mencapai 32% dan 

memperoleh nilai MOS semakin tinggi. Dapat dilihat Margin Of Safety ditahun 2020 

sebesar 1,5% batas keamanan untuk memperoleh nilai laba bersih atas penggunaan 

modalnya sebesar 8,1%. Ditahun 2021 MOS diperoleh 2,3% meningkat dari 

sebelumnya dengan nilai rasio 10,5%. Dan ditahun 2022 diperoleh hasil batas 

keamanan mencapai 1,9% dengan nilai rasio ROA dari hasil perhitungan mencapai 

16,9%. 

Hasil penelitian yang ditemukan bahwa batas keamanan menentukan titik 

anggaran pendapatan untuk memperoleh modal yang tinggi dan menghasilkan laba 

bersih yang meningkat dari setiap periodenya. Dengan batas keamanan untuk 

memperoleh modal meningkat setiap tahunnya, dengan batas keamanan tersebut 

menghindari kerugian yang berisiko terjadi di bank. Hal ini dibuktikan nilai laba 

bersih atas modalnya semakin meningkat berada pada kondisi sangat sehat dengan 

batas keamanan juga semakin meningkat. Melihat batas keamanan yang tinggi dilihat 



81 

 

 

 

berdasarkan hasil pengukuran nilai ROE membuktikan kondisi laba bersih setelah 

pajak meningkat dari cukup sehat menjadi sangat sehat.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Kasmir, tingkat margin yang 

lebih tinggi lebih baik dari pada yang rendah, karena hasil margin of safety yang 

tinggi menunjukkan kemungkinan perusahaan akan mengalami kerugian sangat kecil 

dengan batas itu perolehan aset dalam pengunaan modalnya mencpai nilai lebih 

besar, begitupula dengan sebaliknya jika semakin kecil nilai tingkat margin, maka 

akan semakin besar mengalami kerugian, karena perolehan laba dan modal atas 

asetnya kecil.
77

Artinya, batas keamanan yang tinggi memberikan peluang bank dalam 

menghasilkan laba bersih dan modal lebih tinggi lagi karena bank sangat kecil untuk 

mengalami kerugian yang berarti, laba dan modal dapat memenuhi biaya yang 

dikeluarkan oleh pihak BRI. Berdasarkan dari hasil pengukuran Return On Equity 

laba bersih atas modalnya mengalami peningkatan sangat sehat dengan melihat 

Margin Of Safety yang dicapai Bank Rakyat Indonesia sangat tinggi mencapai 1,9% 

yang telah terbukti nilai ROE mencapai puncak 16,9% dan kondisi ini harus tetap 

dipertahakan oleh bank untuk memperoleh keutungan dari modalnya lebih 

kedepannya.   

Penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan Rahmi Aminus 

dan Refi Sarina bahwa nilai Margin Of Safety yang diperoleh berdasarkan 

perhitungan mengalami penurunan ditahun 2019 dan 2021 tetapi laba produksi yang 

diperoleh tetap memberikan kontribusi yang cukup besar.
78

Sedangkan, penelitian ini 

memperoleh nilai Margin Of Safety mengalami peningkatan yang sangat baik yang 

menunjukkan keamanan yang tinggi pula dan menghasilkan  laba bersih setalah pajak 

atas modal yang diperoleh bank selalu meningkat tiga tahun terakhir. 
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Bank memiliki batas kemanan yang baik untuk membantu mencegah 

kerugian. Disebabkan titik impasnya terus meningkat, batas perolehan selalu 

meningat. Dengan batas kemanan perolehan laba dan pendapatan yang tinggi, resiko 

kerugian sangat kecil. Namun demikian, agar bank selalu memiliki peluang untuk 

menghasilkan keuntungan yang lebih besar, mereka harus mempertahankan kondisi 

keamanan mereka saat memperoleh dividen dan penjualan di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan  

Hasil dari analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia tahun 2020-2022 yang telah dibahas sebelumnya, penulis 

menyimpulkan bahwa: 

1. Nilai Break Event Point PT. Bank Rakyat Indonesia dari tahun 2020-2022 

mengalami penurunan jika dilihat berdasarkan hasil pengukuran nilai Return 

On Asset mengalami peningkatan dengan kondisi sangat sehat mencapai nilai 

rata-rata sebesar 5,1%. Hal ini menandakan tingkat kesehatan bank sangat 

baik dan laba atas asetnya mengalami peningkatan, karena bank mampu 

menutupi seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan meski nilai titik kestabilannya 

menurun dan diperkuat batas keamanan yang diperoleh semakin tinggi yaitu 

MOS mencapai 1,9%, semakin tinggi batas keamanan ,maka semakin kecil 

bank untuk mengalami kerugian.   

2. Nilai Break Event Point PT. Bank Rakyat Indonesia dari tahun 2020-2022 

mengalami penurunan jika dilihat berdasarkan hasil pengukuran nilai Return 

On Equity mengalami peningkatan dengan kondisi sangat sehat dan semakin 

kuat mencapai nilai rata-rata sebesar 24,2%. Hal ini menandakan kesehatan 

bank dalam memperoleh modal sangat tinggi, karena bank mampu 

menggunakan laba bersih atas modalnya dengan efisien menutupi biaya-biaya 

yang dikelaurkan meski nilai titik kestabilan menuruan. Titik impas menurun 

karena biaya mengalami fluktuasi dan diperkuat batas keamanan yang 

diperoleh semakin tinggi yaitu MOS mencapai 1,9%, semakin tinggi batas 

keamanan ,maka semakin kecil bank untuk mengalami kerugian. 

. 
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B.  Saran 

 
1. Untuk PT. Bank Rakyat Indonesia, disarankan tetap selalu menjaga pengelolaan 

keuangan dan dapat mempertahankan kesehatan bank setiap tahunnya, serta 

terus meningkatkan nilai perusahaan melalui laporan keuangan dengan 

memperhatikan titik impas dan batas keamanan untuk menghindari kerugian 

yang menimbulkan penurunan nilai perusahaan, sehingga bank akan selalu 

berpeluang mendapatkan keuntungan yang besar kedepannya.  

2. Untuk Penulis selanjutnya, diharapkan dapat menambah rasio-rasio titik impas 

dan tingkat profitabilitas untuk menilai tingat kesehatan agar skripsi ini lebih 

sempurna dan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penulis berikutnya.  
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